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ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian adalah 1) Untuk menganalisis pengaruh persepsi 
kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak, 2) Untuk 
menganalisis pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap penggunaan e-filing 
pada wajib pajak, 3) Untuk menganalisis pengaruh faktor sosial terhadap 
penggunaan e-filing pada wajib pajak, 4) Untuk menganalisis pengaruh kepuasan 
wajib pajak terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak. 
Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif eksploratif . Metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuesioner dan Studi Kepustakaan. Sedangkan metode analisis 
data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian 
parsial, koefisien determinasi 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) Dari perhitungan uji parsial  
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,009 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan 
e-filing pada wajib pajak, 2) Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai sig = 0,002 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan teknologi informasi berpengaruh terhadap penggunaan  e-filing pada 
wajib pajak, 3) Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS diperoleh 
nilai sig = 0,003 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial 
berpengaruh terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak, 4) Dari perhitungan 
uji parsial  dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan wajib pajak berpengaruh terhadap 
penggunaan e-filing pada wajib pajak. 
 
 
Kata Kunci :  Persepsi Kebermanfaatan, Kesiapan Teknologi Informasi, Faktor 
Sosial, Kepuasan Wajib Pajak, Penggunaan e-filing. 
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ABSTRACT 
 
 
The research objectives are 1) To analyze the effect of usefulness 
perceptions on the use of e-filing on taxpayers, 2) To analyze the effect of 
information technology readiness on the use of e-filing on taxpayers, 3) To 
analyze the influence of social factors on the use of e-filing on compulsory tax, 4) 
To analyze the effect of taxpayer satisfaction on the use of e-filing on taxpayers. 
The research design used by the author in this research is descriptive 
exploratory research. Data collection methods used in this study were 
questionnaires and literature studies. While the data analysis method used is the 
classic assumption test, multiple regression analysis, partial testing, coefficient of 
determination 
The conclusions in this study are 1) From the calculation of the partial test 
using SPSS obtained the sig value = 0.009 <0.05 so it can be concluded that the 
perception of usefulness affects the use of e-filing on taxpayers, 2) From the 
calculation of partial test using SPSS obtained values sig = 0.002 <0.05 so that it 
can be concluded that information technology readiness influences the use of e-
filing on taxpayers, 3) From the calculation of partial test using SPSS sig = 0.003 
<0.05 so that it can be concluded that social factors influence the the use of e-
filing on taxpayers, 4) From the calculation of the partial test using SPSS the sig 
value = 0,000 <0.05 so that it can be concluded that the satisfaction of taxpayers 
influences the use of e-filing on taxpayers. 
 
 
Keywords: Perception of Utilization, Information Technology Readiness, Social 
Factors, Taxpayer Satisfaction, Use of e-filing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Peran pajak di Indonesia saat ini sangatlah penting dalam pembiayaan 
negara. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 jumlah 
penerimaan negara yang berasal dari pajak sebesar 1.240.418,86 miliar rupiah, 
sedangkan penerimaan negara yang bukan berasal dari pajak sebesar 
255.628,48 miliar rupiah. Hal itu menunjukkan bahwa sekitar 82,91% sumber 
pendapatan Negara berasal dari sektor perpajakan. Oleh karena itu 
pemungutan pajak (tax effort) di Indonesia menjadi salah satu perhatian 
penting bagi pemerintah. Instansi pemerintah yang diberi tugas dan wewenang 
sebagai pengumpul penerimaan pajak (fungsi budgetair) di Indonesia adalah 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mulai tahun 2004 
berusaha memenuhi tuntutan jaman yang dinamis, dengan memperbaiki 
efisiensi dan efektifitas guna memperbaiki kinerja penerimaan pajak dalam 
momentum modernisasi perpajakan di seluruh unit kerjanya. Salah satu bentuk 
modernisasi perpajakan dalam hal pengggunaan teknologi informasi dalam 
administrasi perpajakan adalah penerapan media elektronik e-system. 
Administrasi perpajakan merupakan suatu proses yang mencakup semua 
kegiatan melaksanakan berbagai fungsi perpajakan. Fungsi Perpajakan itu 
antara lain: Pendaftaran, pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT), menerbitkan 
Surat Ketetapan Pajak (SKP), penagihan utang pajak, menyelesaikan sengketa 
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dengan Wajib Pajak sesuai dengan kewenangan Direktorat Jenderal Pajak dan 
menghapus utang pajak (Susanto, 2011). 
Electronic Filing System (e-filing) merupakan sistem pelaporan/ 
penyampaian pajak dengan SPT secara elektronik yang dilakukan secara 
online dan real time melalui penyedia layanan aplikasi atau Application 
Service Provider (ASP). E-Filing dibuat oleh DJP dengan tujuan memberikan 
kemudahan kepada wajib pajak dalam hal pelaporan pajak melalui SPT 
Tahunan. E-Filing fokus untuk melakukan peningkatan pelayanan terhadap 
Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP), sehingga untuk saat ini e-filing melayani 
penyampaian dua jenis SPT saja, yaitu SPT Tahunan PPh WPOP Formulir 
1770S dan SPT Tahunan PPh WPOP 1770SS, sednagkan untuk formulir 
lainnya dapat dilaporkan melalui Penyedia Jasa Aplikasi/Apllicatiion Service 
Provider (ASP). Secara khusus, penyampaian SPT atau penyampaian 
pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik melalui e-filing 
pada situs DJP diatur melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak, Nomor 
PER1/PJ/2014 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan 
bagi WP Orang Pribadi yang menggunakan Formulir 1770S atau 1770SS 
secara e-filing melalui Website Direktorat Jenderal Pajak. 
Fenomena yang terjadi berkaitan dengan sistem e-filing di Indonesia 
adalah  kurang menariknya minat Wajib Pajak di Indonesia, hal ini di buktikan 
dengan pengguna e-filing yang masih sedikit di Indonesia. Penyebab 
sedikitnya minat pengguna e-filing dikarenakan system e-filing masih sangat 
baru sehingga masih banyak kekurangan-kekurangan yang menyebabkan 
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Wajib Pajak lebih memilih melaporkan pajak secara manual melalui kantor 
pos/kantor Direktorat Jenderal Pajak dibandingkan dengan menggunakan 
system e-filing. Kekurangan-kekurangan itu bisa terjadi karena adanya 
kelemahan yang ada pada system teknologi informasi di Indonesia, maupun 
mengenai persepsi yang ada pada Wajib Pajak. Bank Dunia dalam 
Kemudahan Berusaha (EoDB) 2018 melaporkan, Indonesia naik dari 
posisi 91 menjadi 72. Namun, pada poin kemudahan perpajakan, peringkat 
Indonesia turun dari 108 ke 112. Salah satu penyebabnya karena skor 
indikator Number of Payment Indonesia stagnan. Stagnasi salah satunya 
dipicu penggunaan fasilitas e-filing yang belum masif. Jadi perlu lebih 
intensif disosialisasikan atau mungkin akan diwajibkan (mandatori). 
Pada prakteknya penguna e-filing hanya dilakukan oleh perusahaan yang 
besar dan memiliki sumber daya yang berlimpah. Kekurangan-kekurangan e-
filing di Indonesia dapat diperjelas dengan adanya penelitian yang di lakukan 
oleh Nuraeni (2010), menyatakan bahwa proses e-filing hanya sebatas 
merubah system manual ke system digital dengan media elektronik, sistem 
akuntansi masih di lakukan secara manual karena system e-filing tidak 
terkoneksi dengan perangkat back-off (sistem akuntansi) yang di lakukan 
wajib pajak. 
Masih banyak kekurangan-kekurangan dalam sistem yang mempengaruhi 
minat wajib pajak dalam menggunakan e-filing yang membuat Wajib Pajak 
enggan dalam melaporkan surat pemberitahuan pajak terhutang dengan 
menggunakan system e-filing. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti 
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minat Wajib Pajak dalam penggunaan e-filing dari empat variabel yaitu 
keamanan dan kerahasiaan, kesiapan teknologi informasi, persepsi pengguna, 
dan persepsi kemudahan. 
Keamanaan dan kerahasian yang dimaksud adalah seberapa kuatnya 
perangkat teknologi untuk menjaga keamaanan dan kerahasiaan data Wajib 
Pajak. Hal ini berkaitan dengan keamaanan data yang dilaporkan oleh Wajib 
Pajak bahwa hanya orang yang bersangkutan yang dapat mengakses data 
tersebut. Kesiapan Teknologi Informasi yang dimaksud adalah sekumpulan 
sumber daya informasi organisasi, peran penggunaannya, serta manajemen 
yang menjalankannya apakah sudah kompeten di bidangnya. Kesiapan 
teknologi informasi juga di pengaruhi dengan adanya perkembangan media 
internet mengingat bahwa media internet adalah sarana utama dalam 
menggunakan system e-filing, sedangkan tidak semua Wajib Pajak dapat 
mengakses media internet. Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai suatu 
ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan 
manfaat bagi orang yang menggunakannya. Persepsi Kemudahan 
didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana sebuah system dapat dengan 
mudah di pahami dan digunakan. 
Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan penggunaan E-
Filling, diantaranya adalah Lisa Tamara Wibisono dan Agus Arianto Toly 
(2014), Adil Setiawan (2017), Theodore Adiwena Imawan (2017), Ivana Lie 
dan Arja Sadjiarto (2014) dan Geo Fanny Marlina Rajagukguk (2017) dengan 
variable bebas yang berbeda. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan 
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yang dilakukan oleh Geo Fanny Marlina Rajagukguk (2017). Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Marlina Rajagukguk adalah pada variable 
persepsi kebermanfaatan dan kesiapan teknologi. Perbedaan  penelitian ini 
dengan penelitian Marlina Rajagukguk adalah penelitian ini menambahkan 
variable faktor sosial dan kepuasan wajib pajak, penelitian  Marlina Rajagukguk 
menambahkan variabel persepsi kemudahan, persepsi keamanan dan kerahasiaan, 
dan persepsi kerumitan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul ”Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Kesiapan 
Teknologi Informasi, Faktor Sosial, Dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap 
Penggunaan E-Filing Pada Wajib Pajak di Wilayah KPP Pratama Tegal”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 
diteliti dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan 
e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap 
penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh faktor sosial terhadap penggunaan  e-filing 
pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal? 
4. Apakah terdapat pengaruh kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-
filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu :  
1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap 
penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap 
penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
3. Untuk menganalisis pengaruh faktor sosial terhadap penggunaan e-filing 
pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
4. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan 
e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu langkah dalam 
mengembangkan, menerapkan serta melatih berpikir secara ilmiah 
sehingga dapat  memperluas  wawasan  apabila  kelak  menghadapi  
masalah,  terutama yang erat hubungannya dengan penggunaan  e-
filing pada wajib pajak. 
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b. Penelitian ini memberikan masukan atau kontribusi pemikiran dalam 
pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang membahas masalah 
perpajakan serta menambah khazanah referensi bagi yang akan 
melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi KPP Pratama Tegal penelitian ini diharapkan memberikan masukan 
bagi para pengambil keputusan dalam mengelola sistem layanan pajak 
menggunakan e-filing dalam meningkatkan privacy wajib pajak agar wajib 
pajak semakin yakin dan percaya pada layanan e-filling. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Theory of Acceptance Model (TAM) 
Penelitian ini menggunakan Theory of Acceptance Model (TAM) 
karena Theory of Acceptance Model (TAM)  menjelaskan adanya reaksi 
dan persepsi pengguna teknologi informasi (TI) yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. 
Dalam hal ini persepsi pengguna teknologi informasi (TI) adalah persepsi 
pengguna e-filing dan sikapnya dalam penerimaan terhadap e-filing 
tersebut. 
Teori ini pertama kali dikenalkan oleh Davis pada tahun 1986. Teori 
ini diadopsi dari Theory of Reasoned Action oleh Ajzen (1975). TAM ini 
untuk menjelaskan individu menerima atau menolak untuk penggunaan 
teknologi informasi. Model TAM berasumsi bahwa seseorang mengadopsi 
suatu teknologi pada umumnya ditentukan oleh proses kognitif dan 
bertujuan untuk memuaskan pemakainya atau memaksimalkan kegunaan 
teknologi itu sendiri. Teori ini menjelaskan bagaimana faktor eksternal 
dapat mempengaruhi sikap, niat dan kepercayaan individu. Menurut TAM, 
penggunaan teknologi dapat dipengaruhi secara langsung maupun tidak 
langsung oleh niat, perilaku pengguna, persepsi pengguna akan manfaat 
sistem teknologi dan persepsinya tentang kemudahan dari sistem tersebut. 
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Tujuan dari TAM adalah menjelaskan faktor penentu penerimaan 
teknologi berbasis informasi dan menjelaskan perilaku pengguna teknologi 
informasi dengan variasi yang cukup luas populasi penggunanya (Siregar, 
2011:21). 
TAM dibuat khusus untuk pemodelan adopsi pengguna sistem 
informasi. Tujuan utama TAM adalah untuk mendirikan dasar 
penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap sikap (personalisasi) dan 
tujuan pengguna komputer. Menurut Jogiyanto (2008: 113), terdapat lima 
konstruksi TAM, kelima konstruksi ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1. Technology Acceptance Model 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa konstruksi Technology 
Acceptance Model (TAM) memiliki lima konstruksi yaitu (Jogiyanto, 
2013:112): 
a. Kegunaan persepsian (perceived usefulness).  
Konstruk pertama adalah perceived usefulness yang selanjutnya disebut 
kegunaan. Kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 
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kinerja pekerjaannya. Konstruk ini dipengaruhi oleh konstruk 
kemudahan penggunaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
kegunaan merupakan konstruk yang paling banyak signifikan dan 
penting yang mempengaruhi sikap, intensi dan perilaku (Jogiyanto, 
2013: 114). 
b. Kemudahan Penggunaan persepsian (perceived ease of use)  
Konstruk kedua adalah perceived ease of use yang selanjutnya disebut 
kemudahan penggunaan. Kemudahan penggunaan didefinisikan 
sebagai sejauh mana orang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Konstruk ini memengaruhi konstruk 
kegunaan, sikap, intensi dan penggunaan teknologi sesungguhnya. 
Namun yang paling signifikan adalah pengaruh ke konstruk kegunaan, 
sementara terhadap konstruk lain pengaruhnya tidak signifikan 
(Jogiyanto, 2013: 115).  
c. Sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) atau sikap 
menggunakan teknologi (attitude towards using technology)  
Konstruk ketiga adalah attitude toward using technology yang 
selanjutnya disebut sikap. Sikap dapat didefinisikan sebagai perasaan 
positif atau negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang 
akan ditentukan (Jogiyanto, 2013: 116). Dalam model TAM, sikap 
berpengaruh pada intensi serta dipengaruhi oleh kemudahan 
penggunaan dan kegunaan. Jogiyanto (2013: 116) juga menyatakan 
bahwa dalam penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan, 
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sebagian menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh positif pada 
intensi, namun sebagian yang lain juga menunjukkan bahwa sikap tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan ke intensi. Oleh sebab itu, ada 
penelitian TAM tidak menyertakan konstruk sikap dalam modelnya. 
d. Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use)  
Konstruk keempat adalah behavioral intention to use yang selanjutnya 
disebut intensi. Intensi memiliki pengaruh pada penggunaan teknologi 
sesungguhnya serta dipengaruhi oleh sikap dan kegunaan. Terdapat 2 
indikator untuk mengukur konstruk intensi, yaitu penggunaan sistem 
untuk menyelesaikan pekerjaan (carrying out the task) dan rencana 
pemanfaatan di masa depan (planned utilization in the future). 
e. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology use). 
Konstruk kelima adalah actual technology use yang selanjutnya disebut 
penggunaan teknologi sesungguhnya atau penggunaan. Dalam TAM, 
penggunaan teknologi sesungguhnya setara dengan istilah perilaku 
(behavior) pada TRA namun untuk digunakan dalam konteks 
teknologi. Konstruk ini dipengaruhi langsung oleh intensi dan 
kegunaan. 
 
2. Pajak 
Pengertian pajak menurut pasal 1 Undang-undang Nomor 28 
Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, adalah  
kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 
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mendapat jasa timbal balik secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan Negara bagi sebesar- besarnya kemakmuran rakyat  
(Mardiasmo, 2011:5). 
Menurut Andriani (dalam Zain, 2008:10) pajak adalah iuran 
masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh 
yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum undang-
undang dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat 
ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum berhubung tugas negara untuk menyelenggarakan 
pemerintahan. 
Pajak diartikan sebagai perwujudan atas kewajiban kenegaraan dan 
partisipasi anggota masyarakat dalam memenuhi keperluan pembiayaan 
negara dan pembangunan nasional guna tercapainya keadilan sosial dan 
kemakmuran yang merata, baik material maupun spiritual (Soemarso, 
2009: 3). 
Adapun  jenis-jenis  pajak  berdasarkan  golongan,  sifat  dan  lembaga 
pemungutnya menurut Mardiasmo (2011:5-6), yaitu : 
a. Menurut golongannya 
1) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh Wajib 
Pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang 
lain. Contoh : Pajak Penghasilan. 
2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat 
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh : Pajak 
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Pertambahan Nilai. 
b. Menurut sifatnya 
1) Pajak   subjektif,  yaitu pajak yang  berpangkal  atau   berdasarkan  
pada subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri Wajib 
Pajak. Contohnya : Pajak Penghasilan. 
2) Pajak objektif,  yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa 
memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. Contohnya : Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah 
c.  Menurut lembaga pemungutannya 
1) Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contohnya : 
Pajak Pertambahan Nilai. 
2) Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. 
Pajak Daerah terdiri atas pajak propinsi, contoh : pajak kendaraan 
bermotor dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor  dan pajak 
kabupaten/kota, contoh : pajak hotel, pajak restoran. 
Terdapat dua fungsi pajak yang dikemukakan oleh beberapa ahli, 
antara lain: 
a. Fungsi Budgetair (Sumber Keuangan Negara) 
Pajak mepunyai fungsi budgetair artinya pajak merupakan salah 
satu penerimaan untuk membiayai pengeluaran baik rutin maupun 
pembangunan, sebagai sumber keuangan negara, pemerintah berupaya 
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memasukkan uang sebanyak-banyaknya untuk kas negara. Menurut  
Mardiasmo (2011: 2) pajak  sebagai  sumber dana  bagi pemerintah 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya. 
b. Fungsi Regulerend (Mengatur) 
Pajak mempunyai fungsi regulerend artinya bahwa pajak 
mempunyai fungsi mengatur yaitu pajak sebagai alat untuk mengatur 
atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan   
ekonomi,   dan   mencapai   tujuan-tujuan   tertentu   di   luar   bidang 
keuangan. 
Sedangkan  pengertian  fungsi  regulerend  menurut  Rahayu  
(2015:15) adalah bahwa fungsi regulerend disebut juga fungsi 
mengatur, yaitu pajak merupakan alat kebijakan pemerintah untuk 
mencapai tujuan tertentu. Merupakan fungsi lain dari pajak sebagai 
fungsi budgetair. Di samping usaha untuk memasukkan uang untuk 
kegunaan kas negara, pajak dimaksudkan pula sebagai usaha 
pemerintah untuk ikut andil dalam hal mengatur dan bilamana perlu 
mengubah susunan pendapatan dan kekayaan dalam sektor swasta. 
Asas-asas pemungutan pajak sebagaimana menurut Smith dalam 
Suandy (2017:27) sebagai berikut: 
a. Equality 
Pembebanan pajak diantara subjek pajak hendaknya seimbang dengan 
kemampuannya, yaitu seimbang dengan penghasilan yang  dinikmatinya 
dibawah perlindungan pemerintah. 
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b. Certainly 
Pajak yang dibayar oleh Wajib Pajak harus jelas dan tidak mengenal 
kompromi (not arbitrary). Dalam asas ini kepastian hukum yang 
diutamakan adalah mengenai subjek pajak, objek pajak, tarif pajak, dan 
ketentuan mengenai pembayarannya. 
c. Convenience of Payment 
Pajak hendaknya dipungut pada saat yang paling baik bagi Wajib 
Pajak, yaitu saat sedekat-dekatnya dengan saat diterimanya 
penghasilan/ keuntungan yang dikenakan pajak. 
d. Economic of Collections 
Pemungutan pajak hendaknya dilakukan sehemat (seefisien) mungkin, 
jangan sampai biaya pemungutan pajak lebih besar dari penerimaan 
pajak itu sendiri. 
 
3. Persepsi Kebermanfaatan 
Manfaat dari teknologi akan terbatas jika kemampuan untuk 
menjalankan teknologi tersebut juga terbatas sehingga manfaat yang dapat 
dirasakan oleh setiap individu tentunya akan berbeda pula tergantung 
seberapa besar mereka mampu mengoperasikan dan memanfaatkan 
teknologi tersebut. Menurut Jogiyanto (2013: 114) persepsi manfaat 
penggunaan merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja dari 
pekerjaannya. Persepsi manfaat merupakan suatu tingkatan dimana 
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seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. 
Kegunaan persepsian (perceived usefulness) didefinisikan sebagai 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkat. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa Kemudahan 
Penggunaan ini juga merupakan suatu keyakinan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa yakin bahwa sistem 
informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya 
jika seseorang merasa yakin bahwa sistem informasi tidak mudah 
digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. Terdapat 6 indikator 
untuk mengukur konstruk kegunaan yaitu (Jogiyanto, 2013: 152): 
a. Pekerjaan lebih cepat selesai (work more quickly) 
Suatu sistem baru dianggap bermanfaat apabila dapat memangkas 
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Pengguna 
juga akan menilai sistem bermanfaat kalau mampu mempercepat 
pekerjaan yang ada, misal mempersingkat waktu yang diperlukan 
untuk  bertransaksi. 
b. Meningkatkan kinerja (job performance) 
Sistem baru dikatakan bermanfaat kalau dapat meningkatkan performa 
penggunanya. Pengguna harus dapat memberikan kualitas pekerjaan 
yang lebih bagus.  Melakukan pekerjaan secara manual 
memungkinkan adanya banyak kesalahan, dengan sistem kesalahan 
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dapat diminimalisir karena segala sesuatunya sudah berjalan secara 
otomatis. 
c. Meningkatkan produktivitas (increase productivity) 
Pemanfaatan sistem baru diharapkan dapat meningkatkan produktifitas 
pengguna. Dalam waktu yang sama, dengan sistem, pengguna dapat 
menghasilkan sesuatu dalam jumlah lebih banyak dibandingkan ketika 
dikerjakan secara manual. 
d. Meningkatkan efektivitas kerja (effectiveness) 
Efektifitas kerja harus semakin meningkat seiring dengan penerapan 
sistem baru. Sistem tersebut harus mampu meningkatkan keberhasilan 
dalam melakukan suatu pekerjaan dengan memanfaatkanya. 
e. Memudahkan pekerjaan (makes job easier)  
Salah satu tujuan pemanfaatan sistem baru adalah untuk 
mempermudah pekerjaan. Kalau dengan sistem baru justru 
mempersulit pekerjaan dapat dikatakan bahwa sistem yang digunakan 
tidak berguna. Sistem dikatakan bermanfaat kalau menjadikan 
pekerjaan yang awalnya sulit menjadi lebih mudah dengan adanya 
sistem. 
f. Berguna (useful)  
Pengguna yang merasa terbantu dengan adanya suatu sistem akan 
menilai bahwa sistem yang digunakanya secara umum bermanfaat. 
Pengguna akan menganggap sistem bermanfaat kalau pengguna 
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merasa terbantu dalam pekerjaan sehari-hari dengan adanya sistem 
tersebut. 
 
4. Kesiapan Teknologi Informasi 
Teknologi Infomasi yang disingkat TI atau sering disebut IT memiliki 
banyak sekali pengertian. Menurut UU RI. No. 11 Tahun 2008 tentang dan 
transaksi elektronik (ITE) dari ketentuan umum bab 1 pasal 1 ayat 1 (1-4) 
pengertian teknologi informasi yaitu teknologi informasi adalah suatu 
teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, memproses, mengumumkan, 
menganalisis dan menyebarkan informasi. Teknologi informasi adalah 
teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur 
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video 
(Sawyer, 2013:98). 
Kamus Oxford dalam (Kadir, 2013:13 ) mendefenisikan teknologi 
informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama 
komputer untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi 
apa saja 
Menurut (Kadir, 2013: 12) istilah teknologi informasi (information 
technology) mulai populer diakhir dekade 70-an. Sebelum membahas 
teknologi informasi, terlebih dahulu dibahas istilah informasi. informasi 
adalah data yang telah diklasifikasi atau diolah atau di interpretasi untuk 
digunakan dalam proses pengambil keputusan. 
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Menurut (Sutarbi, 2005: 14 ) Informasi merupakan proses lebih lanjut 
dari data yang memiliki nilai tambah. Informasi dapat dikelompokkan 
menjadi 3 bagian yaitu: 
a. Informasi strategis, informasi ini digunakan untuk mengambil 
keputusan jangka panjang, mencakup informasi eksternal, rencana 
perluasan perusahaan dan sebagainya. 
b. Informasi taktis, informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan 
jangka menengah. Seperti informasi trend penjualan yang dapat 
dimanfaatkan untuk menyusun rencana penjualan. 
c. Informasi teknis, informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional 
sehari-hari. Seperti informasi persediaan stock, retur penjualan dan 
laporan kas harian. 
Menurut (Jogiyanto, 2011: 203 ) Sistem Informasi Strategik (SIS) 
dapat didefenisikan sebagai suatu sistem informasi atau sistem-sistem 
informasi apapun dilevel manapun yang mendukung atau 
mengimplementasikan strategi kompetisi yang memberi keuntungan 
kompetisi bagi perusahaan melalui efesiensi internal dan efesiensi 
komparatif sehingga membantu perusahaan memberikan keuntungan 
kinerja secara signifikan dan meningkatkan kinerja jangka panjangnya. 
Sistem informasi strategik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Merupakan suatu sistem informasi atau sistem-sistem informasi 
apapun di level manapun.  
20 
 
 
b. Mendukung ataupun mengimplementasikan strategi kompetisi dari 
perusahaan.  
c. Memberi keuntungan kompetisi bagi perusahaan .  
d. Diterapkan melalui efesiensi internal dan efesiensi komparatif.  
e. Dijalankan dengan dukungan terus-menerus yang unik.  
f. Memberi keuntungan kinerja yang signifikan.  
g. Membantu perusahaan meningkatkan kinerja jangka panjang.  
h. Mengubah cara perusahaan beroperasi secara internal.  
i. Mengubah proses-proses manajemen.  
j. Menciptakan jasa-jasa dan produk-produk baru.  
k. Mengubah struktur industri.  
l. Mengganti keseimbangan kompetitif antar perusahaan di dalam 
industri.  
m. Mengubah hubungan dengan pelanggan dan pemasok.  
n. Meningkatkan kontribusi pertambahan nilai ke rantai nilai industri 
Teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak 
untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemprosesan data seperti 
mencari, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi dan 
menampilkan data. Secara garis besar, teknologi informasi dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software). Perangkat keras menyangkut pada peralatan-
peralatan yang bersifat fisik, seperti monitor, CPU, printer, keyboard. 
Adapun perangkat lunak terkait dengan intruksi-intruksi untuk mengatur 
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perangkat keras agar bekerja sesuai dengan tujuan intruksi-intruksi 
tersebut. adapun tahap-tahap dalam pengolahan data menjadi informasi 
yaitu mencakup (Susanto, 2011:122) : 
a. Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan, yang telah dikumpulkan dengan cara-cata 
tertentu seperti sampling, dicatat dalam suatu file. Misalnya, data yang 
menjelaskan penjualan dimasukkan ke file pesanan penjualan 
b. Masukan 
Tahap ini merupakan pemasukan data dan prosedur pengolahan data 
kedalam komputer melalui alat input seperti keyboard. Prosedur 
pengolahan data itu merupakan urutan langkah untuk mengolah data 
yang dibuat dalam suatu program. 
c. Pengolahan Data 
Tahapan ini merupakan tahap dimana data diolah sesuai dengan 
prosedur yang telah ditentukan. Kegiatan pengolahan data seperti ini 
meliputi pengumpulan data, klasifikasi, kalkulasi, penggabungan, 
peringkasan-baik dalam bentuk tabel maupun grafik, penyimpanan dan 
pembacaan data dari tempat penyimpanan data. 
d. Hasil 
Hasil pengolahan data akan ditampilkan pada alat output seperti 
monitor dan printer. 
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e. Penyimpan data 
Selanjutnya, data disimpan atau di back up dalam bentuk CD, DVD, 
disket, ataupun softcopy untuk menghindari terjadinya kehilangan data. 
f. Distribusi 
Setelah proses pengolahan data dilakukan, maka informasi yang 
dihasilkan harus segera didistribusikan, proses pendistribusian ini tidak 
boleh terlambat dan harus diberikan kepada yang berkepentingan, 
sebab hasil pengolahan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan atau menjadi data dalam pengolahan 
selanjutnya. 
Jogiyanto  (2013 : 19 ) mendefinisikan peranan teknologi yang terdiri 
dari berbagai jenis teknologi, teknologi yang digunakan di sistem 
teknologi informasi adalah teknologi komputer, teknologi komunikasi dan 
teknologi informasi apapun yang memberikan nilai tambah untuk 
organisasi dari berbagai jenis teknologi informasi yang mempunyai 
dampak sangat besar terhadap setiap aspek kehidupan dan paling penting 
saat ini adalah komputer. Karakteristik dari kemampuan komputer dapat di 
uraikan sebagai berikut: 
a. Pengolahan cepat 
b. Akurasi yang tinggi 
c. Penyimpanan yang besar 
d. Efektif untuk tugas berulang 
e. Dapat berfungsi secara terus-menerus 
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f. Teliti dalam mendeteksi situasi yang menyimpang 
g. Dapat diperbaiki (upgrade) 
Menurut Mujiyati (2013:421) Kesiapan teknologi dapat berupa: 
a. Stabilnya jaringan internet, karena dalam penggunaan sistem 
dibutuhkan koneksi internet yang memadai.  
b. Tersedianya sarana dan fasilitas software dan hardware yang baik,  
c. SDM yang paham dalam menggunakan teknologi informasi tersebut. 
Menurut Wibisono dan Toly (2014:25) kesiapan teknologi informasi 
adalah sekumpulan sumber daya informasi organisasi, peran 
penggunaannya, serta manajemen yang menjalankannya apakah sudah 
kompeten di bidangnya. Kesiapan teknologi informasi juga di pengaruhi 
dengan adanya perkembangan media internet mengingat bahwa media 
internet adalah sarana utama dalam menggunakan system e-filing, 
sedangkan tidak semua Wajib Pajak dapat mengakses media internet. 
Kesiapan teknologi informasi pada penelitian ini adalah sejauh mana 
seseorang telah siap dalam menerima perkembangan teknologi inormasi. 
Kesiapan tersebut bersumber dari dalam diri seseorang dan dari luar atau 
dari teknologi informasi itu sendiri. 
Kesiapan teknologi informasi yang berasal dari dalam diri seseorang 
dalam hal ini yaitu seberapa siap orang tersebut dalam menerima 
perkembangan teknologi informasi. Kesiapan teknologi dinilai berdasarkan 
kesiapan dari wajib pajak untuk menerima pembaruan sistem perpajakan 
yakni e-filing. Kesiapan yang bersumber dari luar diri seseorang yaitu 
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tentang seberapa siapnya teknologi informasi itu sendiri. Seberapa siap 
fitur-fitur yang ada di dalamnya untuk mendukung kelancaran suatu sistem 
(e-filing). 
 
5. Faktor Sosial 
Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang sama-sama 
mempertimbangkan secara dekat persamaan di dalam status atau 
penghargaan komunitas yang secara terus-menerus  bersosialisasi  di antara 
mereka sendiri baik secara formal dan informal (Lamb, 2011:210). Menurut 
Sutisna (2013:  146), faktor sosial adalah sekelompok orang yang mampu 
mempengaruhi perilaku  individu  dalam  melakukan  suatu  tindakan  
berdasarkan  kebiasaan.  
Faktor sosial ini terdiri dari kelompok referensi, keluarga peranan 
dan status. Yang dimaksud dengan kelompok referensi adalah kelompok 
yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi sikap dan 
perilaku seseorang. Para anggota keluarga juga dapat memberikan  
pengaruh yang kuat terhadap perilaku pembeli. Ada dua macam 
keluarga dalam kehidupan pembeli, yaitu keluarga sebagai sumber 
orientasi  yang terdiri dari orang tua; dan keluarga sebagai sumber 
keturunan, yaitu pasangan suami istri dan anak-anaknya. Kedudukan   
seseorang   dalam   setiap   kelompok   dapat   dijelaskan   dalam 
pengertian peranan dan status. Setiap peran akan mempengaruhi perilaku 
pembelian seseorang (Anoraga, 2007:227). 
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Tingkah laku konsumen juga   dipengaruhi   oleh   faktor-faktor   
sosial   seperti   kelompok   referensi, keluarga,   serta   peran   dan   status   
sosial   konsumen.   Kelompok   referensi memiliki pengaruh langsung 
(tatap muka) atau pengaruh tidak langsung pada sikap dan perilaku 
seseorang. Kelas sosial kadang-kadang berupa suatu sistem kasta dimana 
anggota dari kasta yang berbeda untuk peranan-peranan tertentu dapat 
mengubah keanggotaan kasta mereka, termasuk dalam pembelian suatu 
produk.. Faktor sosial dapat dilihat dari hubungan dengan teman, keluarga 
dan orang   tua   dalam   mempengaruhi   keputusan   pembelian.   
Semakin   tinggi hubungan  dengan  teman,  keluarga  dan  orang  tua,  
maka  semakin  tinggi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. 
Kedudukan seseorang dalam setiap kelompok dapat dijelaskan dalam 
pengertian peranan dan status. 
a. Kelompok Acuan 
Kelompok acuan adalah seorang individu atau sekelompok orang 
yang secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang. Kelompok acuan 
digunakan oleh seseorang sebagai dasar untuk perbandiangan atau 
sebuah referensi dalam membentuk respon afektif, kognitif dan 
perilaku.  Beberapa kelompok acuan yang terkait dengan konsumen 
adalah kelompok persabahatan, kelompok belanja, kelompok kerja dan  
masyarakat maya (Sumarwan, 2014: 321). 
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b. Keluarga 
Keluarga adalah lingkungan mikro, yaitu lingkungan yang paling 
dekat konsumen. Keluarga adalah lingkungan dimana sebagian besar 
konsumen tinggal dan berinteraksi dengan anggota-anggota keluarga 
lainnya. Anggota keluarga saling mempengaruhi dalam keputusan 
pembelian dan konsumsi suatu  produk. Masing-masing angota 
keluarga memiliki peran dalam pengambilan kelutusan (Sumarwan, 
2014: 302).   
c. Peran dan Status 
Seseorang merupakan bagian dari beberapa kelompok-keluarga, 
klub, organisasi. Posisi orang tersebut dalam tiap kelompok dapat 
didefinisikan berdasarkan peran dan statusnya. Peran terdiri atas 
sejumlah aktivitas yang diharapkan untuk dilakukan menurut orang-
orang disekitarnya. Masing-masing peran memghasilkan status. 
Masyarakat umumnya memilih produk yang dapt mengkomunikasikan 
peran dan status mereka (Kotler dan Armstrong, 2014: 208). 
 
6. Kepuasan Wajib Pajak 
Pengguna e-filing adalah Wajib Pajak, sebagaimana dijelaskan 
dalam Undang-Undang No. 28/2007 yang merupakan perubahan ketiga 
atas UndangUndang No. 6/1983 tentang “Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan”. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi 
pembayar pajak, pemotong pajak dan pemungut pajak, yang mempunyai 
hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan 
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perundang-undangan perpajakan. Wajib Pajak dibedakan menjadi tiga 
(Muldjono, 2008:25) yaitu : 
a. Wajib Pajak Pribadi adalah setiap orang pribadi yang memiliki 
penghasilan di atas pendapatan tidak kena pajak. Di Indonesia, setiap 
orang wajib mendaftarkan diri dan mempunyai Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP), kecuali ditentukan dalam Undang-Undang. 
b. Wajib Pajak Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang 
merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak 
melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan 
komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau badan 
usaha milik daerah dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma, 
kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, 
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, 
lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi 
kolektif dan bentuk usaha tetap. 
c. Wajib Pajak Bendaharawan adalah Bendaharawan Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Daerah, Instansi atau lembaga pemerintah, Lembaga 
Negara lainnya, dan Kedutaan Besar Republik Indonesia di Luar 
Negeri, yang membayar gaji, upah, tunjangan, honorarium dan 
pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan dengan pekerjaan, 
jasa atau kegiatan. 
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Dalam hal mendapatkan pelayanan sebagai pihak yang ingin 
memperoleh layanan yang baik dan memuaskan maka masyarakat 
mengharapkan (Moenir, 2015: 41): 
a. Adanya kemudahan dalam pengurusan kepentingan dengan 
pelayanan yang cepat dan arti tanpa hambatan yang kadang-kadang 
dibuat-buat. 
b. Memperoleh pelayanan secara wajar tanpa gerutu, sindiran atau 
untaian kata lain semacam itu yang nadanya meminta permintaan 
sesuatu, baik dengan alasan untuk dinas atau alasan kesejahteraan. 
c. Mendapatkan perlakuan yang sama dalam pelayanan terhadap 
kepentingan yang sama, tertib, dan tidak pandang bulu. 
d. Pelayanan yang jujur dan terus terang, artinya apabila ada 
hambatan karena suatu masalah yang tidak dapat dielakkan 
hendaknya diberitahu sehingga tidak menunggu sesuatu yang tidak 
menentu. 
Keempat hal itu lah yang menjadi dambaan setiap orang yang 
berurusan dengan badan / instansi yang bertugas melayani masyarakat. 
Apabila hal itu dapat dipenuhi maka masyarakat akan puas, dan dampak 
kepuasan masyarakat akan terlihat pada (Moenir, 2015: 45) 
a. Masyarakat sangat menghargai (respect) kepada korps pegawai yang 
bertugas di bidang pelayanan umum. Mereka tidak memandang 
remeh dan mencemooh korps itu dan tidak pula berlaku 
sembarangan. 
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b. Masyarakat terdorong mematuhi aturan dengan penuh kesadaran 
tanpa prasangka buruk, sehingga lambat laun dapat terbentuk sistem 
pengendalian diri (self control) yang aka sangat efektif dalam 
ketertiban berperintahan dan bernegara. 
c. Ada rasa bangga pada masyarakat atas karya korps pegawai dibidang 
pelayanan umum, meskipun dilain pihak ada yang merasa ruang 
geraknya dipersempit karena tidak dapat lagi mempermainkan 
mereka. 
d. Kelambatan yang biasa ditemui dapat dihindarkan dan ditiadakan. 
Sebaliknya akan dapat ditumbuhkan percepatan kegiatan di 
masyarakat di semua bidang kegiatan baik ekonomi, sosial maupun 
budaya. 
e. Karena adanya kelancaran di bidang pelayanan umum, gairah usaha 
dan inisiatif masyarakat akan meningkat, yang akan meningkatkan 
arah tercapainya masyarakat adil, makmur berlandaskan Pancasila. 
Menurut Tjiptono (2014: 368), di tengah beragamnya cara mengukur 
kepuasan pelanggan, terdapat kesamaan paling tidak dalam enam konsep 
inti mengenai objek pengukuran sebagai berikut:   
a. Kepuasan Pelanggan Keseluruhan (Overall Customer Satisfaction) 
Cara yang paling sederhana untuk mengukur kepuasan pelanggan 
adalah langsung menanyakan kepada pelanggan seberapa puas mereka 
dengan produk atau jasa spesifik tertentu. Biasanya ada dua bagian 
dalam proses pengukurannya. Pertama, mengukur tingkat kepuasan 
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pelanggan terhadap produk dan/atau jasa perusahaan bersangkutan. 
Kedua, menilai dan membandingkannya    dengan   tingkat   kepuasan   
keseluruhan   terhadap produk dan/atau jasa pesaing. 
b. Dimensi Kepuasan Pelanggan 
Berbagai penelitian memilah kepuasan pelanggan ke dalam komponen- 
komponennya. Umumnya, proses semacam ini terdiri atas empat 
langkah. Pertama, mengidentifikasi dimensi-dimensi kunci kepuasan 
pelanggan. Kedua, meminta pelanggan menilai produk dan/atau jasa 
perusahaan berdasarkan   item-item   spesifik,   seperti   kecepatan   
layanan,   fasilitas layanan,   atau   keramahan   staf   layanan   
pelanggan.   Ketiga,   meminta pelanggan menilai produk dan/atau jasa 
pesaing berdasarkan item-item spesifik   yang   sama.   Dan   keempat,   
meminta   para   pelanggan   untuk menetukan  dimensi-dimensi  yang 
menurut mereka paling penting dalam menilai kepuasan pelanggan 
keseluruhan. 
c. Konfirmasi Harapan (Confirmation of Expectation) 
Dalam konsep ini, kepuasan tidak diukur langsung, tetapi disimpulkan 
berdasarkan kesesuaian/ketidaksesuaian  antara harapan pelanggan 
dengan kinerja  aktual  produk  perusahaan  pada  sejumlah  atribut  atau  
dimensi penting. 
d. Minat Pembelian Ulang (Repurchase Intent) 
Kepuasan  pelanggan  diukur secara  behavioral  dengan  cara 
menanyakan apakah pelanggan akan berbelanja atau menggunakan jasa 
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perusahaan lagi. 
e. Kesediaan untuk Merekomendasi (Willingness to Recommend) 
Dalam kasus produk yang pembelian  ulangnya  relatif lama atau 
bahkan hanya terjadi satu kali pembelian (seperti pembelian mobil, 
broker rumah, asuransi  jiwa,  tur keliling  dunia,  dan sebagainya),  
kesediaan  pelanggan untuk merekomendasikan produk kepada teman 
atau keluarganya menjadi ukuran yang penting untuk dianalisis dan 
ditindaklanjuti. 
f. Ketidakpuasan Pelanggan (Customer Dissatisfaction) 
Beberapa  macam aspek yang  sering  ditelaah  guna  mengetahui 
ketidakpuasan pelanggan, meliputi komplain, retur atau pengembalian 
produk,  biaya  garansi,  product  recall  (penarikan  kembali  produk  
dari pasar),  gethok  tular  negatif,  dan defections  (konsumen  yang 
beralih  ke pesaing). 
7. Penggunaan E-Filing 
E-filing adalah suatu cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) 
baik SPT Masa, maupun SPT Tahunan atau Pemberitahuan Perpanjangan 
SPT Tahunan oleh Orang Pribadi maupun Badan ke Direktorat Jenderal 
Pajak yang dilakukan secara online dan realtime melalui Penyedia Jasa 
Aplikasi atau Application Service Provider (ASP). Online berarti bahwa 
wajib pajak dapat melaporkan pajak melalui internet dimana saja dan 
kapan saja, sedangkan kata realtime berarti bahwa konfirmasi dari 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dapat diperoleh saat itu juga apabila data-
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data Surat Pemberitahuan (SPT) yang diisi dengan lengkap dan benar telah 
sampai dikirim secara elektronik. 
Pada awalnya terjadi kesimapangsiuran mengenai angka-angka 
penerimaan pajak yang disampaikan antara satu pejabat dengan pejabat 
lain termasuk Departemen Keuangan. Hal ini rupanya disebabkan sistem 
Modul Penerimaan Negara (MPN) yang merupakan sistem informasi di 
Departemen Keuangan yang mengintegrasikan penerimaan DJP, 
Direktorat Jenderal Bea Cukai, serta pengeluaran Direktorat Jenderal 
Anggaran belum solid (Wiyono, 2008). Oleh karena itu Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) mensosialisasikan fasilitas baru untuk pelaporan pajak yaitu e-
filing, dalam rangka untuk meminimalisasi ketidakakuratan sistem yang 
terjadi oleh MPN. Secara garis besar e-filing juga sangat menguntungkan 
Wajib Pajak antara lain memberikan kemudahan Wajib Pajak dalam 
melaporkan SPT dengan biaya cenderung lebih murah dibanding secara 
manual dan dengan proses yang lebih cepat karena wajib pajak merekam 
sendiri Surat Pemberitahuannya sehingga bisa lebih akurat, efektif dan 
efisien. Serta dengan adanya data silang pajak akan menciptakan keadilan 
pajak dan transparansi sehingga dapat meminimalisasi segala kecurangan, 
kebocoran dan penyimpangan dalam penerimaan pajak. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini adalah: 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Persamaan dan 
Perbedaan 
1. Lisa 
Tamara 
Wibisono 
dan Agus 
Arianto 
Toly (2014) 
Analisis 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Minat Wajib 
Pajak Dalam 
Penggunaan E-
filing Di 
Surabaya 
Analisis 
Regresi 
Berganda   
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa keamanan 
dan kerahasiaan, 
kesiapan teknologi 
informasi, persepsi 
kegunaan dan 
persepsi 
kemudahan 
mempengaruhi 
minat wajib pajak 
dalam penggunaan 
e-filing di 
Surabaya..  
Persamaan penelitian 
ini dengan Wibisono 
dan Toly (2014) 
adalah pada 
penggunaan variable 
persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan 
dan minat wajib pajak 
dalam penggunaan e-
filing. 
  
Perbedaannya adalah 
penelitian ini 
menambahkan 
variable faktor sosial 
dan kepuasan wajib 
pajak.  
Penelitian ini 
dilakukan di KPP 
Pratama Tegal, 
penelitian Wibisono 
dan Toly (2014) 
dilakukan di Surabaya 
2. Adil 
Setiawan 
(2017) 
Perilaku Wajib 
Pajak Orang 
Pribadi Dalam 
Penggunaan 
Sistem 
Informasi E-
filing: Sebuah 
Pendekatan 
Fenomenologi 
Kualitatif Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa Perilaku 
“enggan” dalam 
penggunaan sistem 
informasi e-filing 
disebabkan 
karena kurangnya 
pemahaman wajib 
pajak terkait 
penggunaan e-
filing, selain itu 
Wajib Pajak acuh 
tak acuh dalam 
penggunaan e-
filing karena faktor 
kesibukkan. Wajib 
pajak merasa 
belum memahami 
sepenuhnya dalam  
penggunaan e-
filing, sehingga 
Persamaan penelitian 
ini dengan Setiawan 
(2017) adalah pada 
pembahasan minat 
wajib pajak dalam 
penggunaan e-filing. 
  
Perbedaannya adalah 
penelitian ini 
menambahkan 
variable persepsi 
kebermanfaatan, 
kesiapan teknologi 
informasi, faktor 
sosial, dan kepuasan 
wajib pajak.  
Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif, penelitian 
Setiawan 
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No. 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Persamaan dan 
Perbedaan 
animo atau minat 
wajib pajak untuk 
menggunakan e-
filing itu sangat 
rendah. rasa takut 
yang dirasakan 
wajib pajak atas 
penggunaan e-
filing merupakan 
dampak dari tidak 
tersedianya 
bandwidth atau 
kecepatan internet. 
menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
3. Theodore 
Adiwena 
Imawan 
(2017) 
Analisis 
Faktor – 
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Wajib Pajak 
Badan Untuk 
Menggunakan 
Sistem E-filing 
Pada KPP 
Madya Jakarta 
Pusat 
Analisis 
Regresi 
Berganda   
Berdasarkan hasil 
analisis yang 
dilakukan maka 
diperoleh 
kesimpulan bahwa 
variable ekspektasi 
kinerja, kualitas 
system, dan 
kepuasan 
pengguna secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap wajib 
pajak badan untuk 
menggunakan 
system e-filing dan 
kualitas system 
merupakan faktor 
yang paling 
dominan dalam 
mempengaruhi 
wajib 
pajak badan untuk 
menggunakan 
sistem e-filing 
Persamaan penelitian 
ini dengan Imawan 
(2017) adalah pada 
penggunaan variable 
kepuasan pengguna 
dan minat wajib pajak 
dalam penggunaan e-
filing. 
  
Perbedaannya adalah 
penelitian ini 
menambahkan 
variable kesiapan 
teknologi informasi, 
persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan,  
kepuasan wajib pajak.  
Penelitian ini 
dilakukan di KPP 
Pratama Tegal, 
penelitian Imawan 
(2017) dilakukan di 
KPP  
Madya Jakarta Pusat 
4. Ivana Lie 
dan Arja 
Sadjiarto 
(2014) 
Faktor- Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Minat Perilaku 
Wajib Pajak 
Untuk 
Menggunakan 
E-filing 
Analisis 
Regresi 
Berganda   
Kesimpulan dari 
penelitian ini 
adalah Persepsi 
terhadap 
Kegunaan (X1) 
berpengaruh 
terhadap minat 
Wajib Pajak dalam 
menggunakan e-
Persamaan penelitian 
ini dengan Ivana Lie 
dan Arja Sadjiarto 
(2014) adalah pada 
penggunaan variable 
Persepsi terhadap 
Kegunaan, Persepsi 
Kemudahan, 
kesukarelaan dan 
35 
 
 
No. 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Persamaan dan 
Perbedaan 
filing, Persepsi 
Kemudahan (X2) 
berpengaruh 
terhadap minat 
Wajib Pajak dalam 
menggunakan e-
filing, 
Kesukarelaan (X3) 
berpengaruh 
terhadap minat 
Wajib Pajak dalam 
menggunakan e-
filing, Faktor 
Sosial (X4) 
berpengaruh 
terhadap minat 
Wajib Pajak dalam 
menggunakan e-
filing. 
faktor sosial serta 
minat wajib pajak 
dalam penggunaan e-
filing. 
  
Perbedaannya adalah 
penelitian ini 
menambahkan 
variable kesiapan 
teknologi informasi, 
dan  kepuasan wajib 
pajak.  
Penelitian ini 
dilakukan di KPP 
Pratama Tegal, 
penelitian Ivana Lie 
dan Arja Sadjiarto 
(2014) dilakukan di 
Kota Kediri. 
5. Geo Fanny 
Marlina 
Rajagukguk 
(2017) 
Faktor – 
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Intensi 
Perilaku 
Dalam 
Penggunaan E-
filing Oleh 
Wajib Pajak 
Orang 
Pribadi 
Pegawai 
Negeri Sipil 
Dinas 
Pendidikan 
Kota 
Sibolga 
Analisis 
Regresi 
Berganda   
Kesimpulan dari 
penelitian ini 
adalah persepsi 
kegunaan, persepsi 
kemudahan, 
persepsi keamanan 
dan kerahasiaan 
tidak berpengaruh 
terhadap intensi 
perilaku wajib 
pajak dalam 
menggunakan e-
filing. Persepsi 
kerumitan 
berpengaruh 
negatif terhadap 
intensi perilaku 
wajib dalam 
menggunakan e-
filing. Persepsi 
kesiapan teknologi 
berpengaruh 
positif terhadap 
intensi perilaku 
wajib pajak dalam 
menggunakan e-
filing. 
Persamaan penelitian 
ini dengan Marlina 
Rajagukguk (2017) 
adalah pada 
penggunaan variable 
persepsi kegunaan, 
persepsi 
kemudahan, persepsi 
keamanan dan 
kerahasiaan serta 
minat penggunaan e-
filing. 
  
Perbedaannya adalah 
penelitian ini 
menambahkan 
variable kesiapan 
teknologi informasi, 
dan  kepuasan wajib 
pajak.  
Penelitian ini 
dilakukan di KPP 
Pratama Tegal, 
penelitian Marlina 
Rajagukguk (2017) 
dilakukan di Kota 
Sibolga. 
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C. Kerangka Berpikir 
1. Terdapat pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-
filing. 
Manfaat dari teknologi juga dapat mempengaruhi intensitas 
penggunaan. Persepsi manfaat adalah tingkat sejauh mana seseorang yakin 
bahwa dengan menggunakan sebuah teknologi akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya. Individu yang merasa semakin mudah menggunakan 
internet, akan merasa semakin mudah mendapatkan manfaat dari teknologi 
tersebut (Rajagukguk, 2007). 
Dalam tataran teoritik, perilaku Wajib Pajak dalam penggunaan 
sistem informasi (e-Filing), merupakan hal yang sangat mendasar dan 
menjadi penentu dalam menentukan keyakinan yang diperoleh mengenai 
konsekuensi dari suatu perilaku (Ajzen, 2005). Kalau kita melihat dari 
sudut pandang perilaku seseorang  dalam menentukan atau memilih apa 
yang diinginkan untuk mencapai suatu kepuasan bagi dirinya, hal ini 
merupakan hal yang lumrah bagi setiap individu, seseorang tersebut akan 
memilih apa yang menjadi kesenangan bagi dirinya dan tentunya ada 
dorongan yang kuat sehingga seseorang dapat menentukan pilihan atau 
sikapnya (Setiawan, 2017). 
Ada banyak manfaat yang bisa didapat dari sebuah teknologi, karena 
alasan penciptaan teknologi sendiri adalah untuk membantu individu 
dalam mendukung aktivitasnya, contohnya e-filing. Tetapi tidak semua 
individu menganggap teknologi baru seperti e-filing berguna untuk 
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mereka. Persepsi kegunaan merupakan suatu manfaat yang diharapkan 
oleh wajib pajak mengenai aktivitas pengisian SPT Tahunan secara online. 
Wajib pajak yang sebelumnya biasa mengisi SPT secara manual, kini 
dapat mengisi SPT secara online yang dapat memberikan banyak manfaat 
untuk wajib pajak. Sehingga, ketika wajib pajak menganggap bahwa e-
filing memberikan manfaat, maka wajib pajak akan berminat untuk 
menggunakan e-filing (Lie dan Sadjiarto, 2014). 
2. Terdapat pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap penggunaan e-
filing. 
Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model yang 
sering digunakan dalam penelitian Teknologi Infornasi karena model ini 
sederhana dan mudah diterapkan. Technology Acceptance Model (TAM) 
adalah suatu model untuk memprediksi dan menjelaskan bagaimana 
pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi tersebut dalam 
pekerjaan pengguna (Lie dan Sadjiarto, 2013) 
Menurut Wibisono dan Toly (2014) faktor yang mempengaruhi 
kesiapan teknologi informasi yaitu teknologi itu sendiri yaitu internet dan 
komputer yang merupakan sarana dalam menggunakan pajak berbasis 
internet. Tidak semua wajib pajak menggunakan akses internet dalam 
menjalankan kegiatan bisnisnya karena itulah internet juga merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi penggunaan pajak berbasis internet. 
Kesiapan teknologi tersebut juga dapat dilihat dari kemampuan Sumber 
Daya Manusia dalam menggunakan teknologi informasi, tersedianya 
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koneksi internet dan fasilitas software dan hardware yang baik, dapat 
memproses transaksi dengan tepat, setiap saat dan sesuai dengan 
kebutuhan. Kesiapan teknologi informasi wajib pajak berarti bahwa 
individu dalam hal ini siap menerima perkembangan teknologi yang ada 
termasuk dengan munculnya sistem e-filing. 
Selain dari software dan hardware yang dimiliki oleh wajib pajak 
yang harus memadai, sistem e-filing itu sendiri juga harus sudah miliki 
tingkat kesiapan yang tinggi untuk mendukung kelancaran dalam 
pelaporannya. Sistem e-filing ini apabila tidak memiliki kesiapan maka 
akan dapat menghambat wajib pajak dalam pelaporan pajaknya, sehingga 
kesiapan teknologi informasi dapat mempengaruhi minat wajib pajak 
untuk mau menggunakan e-filing. Ketika sistem e-filing telah memiliki 
kesiapan yang baik, akan membuat wajib pajak bekerja lebih cepat dalam 
pelaporan pajaknya, dan dapat mempermudah tugas wajib pajak hal ini 
memandakan bahwa kegunaan dari sistem e-filing telah baik, dengan 
begitu dapat membuat wajib pajak menerima e-filing. Melihat hal tersebut 
sesuai dengan Theory of Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan 
bahwa seseorang mau menggunakan suatu teknologi dapat dipengaruhi 
secara langsung maupun tidak langsung oleh persepsi pengguna akan 
manfaat yang diberikan sistem tersebut (Setiawan, 2017). 
3. Terdapat pengaruh faktor sosial terhadap penggunaan e-filing. 
Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu 
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus 
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menggunakan sistem baru. Dalam suatu lingkungan organisasi, faktor 
sosial akan akan menentukan keberhasilan pemanfaatan SI. Menurut 
Triandis (1980), perilaku akan dipengaruhi oleh aturan sosial yang 
bergantung pada pesan yang diterima dari yang lain dan mempengaruhi 
apa yang seseorang pikir mereka akan lakukan.  
Faktor sosial merupakan “internalisasi individu dari kelompok 
budaya subyektif dan kesepakatan interpersonal tertentu yang telah dijalin 
dengan individu-individu lain dalam situasi sosial tertentu. pada 
lingkungan tertentu, penggunaan SI akan meningkatkan status (image) 
seseorang di dalam sistem sosial. TAM menteorikan bahwa norma 
subyektif akan berpengaruh positif terhadap status, karena, jika para 
anggota yang penting dari suatu kelompok sosial di tempat kerja meyakini 
bahwa mereka harus melakukan suatu perilaku (yaitu, menggunakan suatu 
sistem), maka seorang individu yang melakukannya akan 
berkecenderungan mengangkat statusnya dalam kelompok (Handayani, 
2005:12).                     
Wajib Pajak mau menggunakan e-filing karena pengaruh dari 
teman, rekan kerja maupun saudara, dan hal tersebut akan mempengaruhi 
minat Wajib Pajak dalam menggunakan e-filing. Semakin banyaknya 
pengaruh dari saudara, teman, dan rekan kerja maka semakin besar minat 
untuk menggunakan e-filing. Begitu juga apabila kecil pengaruh dari 
saudara, teman, dan rekan kerja maka semakin kecil pula minat untuk 
menggunakan e-filing. 
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4. Terdapat pengaruh kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing. 
Kepuasan pengguna merupakan perasaan bersih dari senang atau tidak 
senang dalam menerima sistem informasi dari keseluruhan manfaat yang 
diharapkan seseorang dimana perasaan tersebut dihasilkan dari interaksi 
dengan sistem informasi. Tiap pengguna mempunyai seperangkat manfaat 
yang diharapkan atau aspirasi untuk sistem informasi. Kepuasan pengguna 
menggambarkan keselarasan antara harapan seseorang dan hasil yang 
diperoleh dari adanya suatu sistem, di mana seseorang tersebut turut 
berpartisipasi dalam pengembangannya. Dan ketidakmampuan suatu 
sistem informasi tersebut memenuhi harapan pengguna dapat 
menyebabkan kegagalan suatu sistem (Venkatesh, 2003). 
Tingkat kepuasan pajak ini dapat tercermin dalam ketepatan waktu 
dalam menyampaikan SPT karena kemudahan e-filing, berkurangnya 
denda atau penalti atas keterlambatan pembayaran angsuran pajak karena 
kesulitan pengisian formulir, dan pada akhirnya kepuasan wajib pajak 
(WP) akan berimplikasi pada meningkatnya kepatuhan membayar pajak 
(Imawan, 2017). 
Persepsi kepuasan terhadap penggunaan e-filing diatas dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan wajib pajak akan memberikan pengaruh 
yang positif, semakin puas wajib pajak menggunakan aplikasi e-filing 
makan wajib pajak akan merasa senang membayar pajak, dan penerimaan 
pajak pun akan meningkat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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bahan pertimbangan Kepala KPP Pratama untuk memberikan kepuasan 
menggunakan e-filing. 
Dalam pelaksanaan sistem e-filing bahwa pengguna yang merasa puas 
terhadap sistem e-filing akan mengulangi penggunaan e-filing tersebut di 
masa yang akan datang. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat kepuasan 
pengguna rendah maka pengguna tidak akan menggunakan sistem di masa 
yang akan datang. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna sering 
dijadikan proksi kesuksesan suatu sistem yang diterapkan (Titis Sugiharti, 
2011). 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
Persepsi Kebermanfaatan                   
(X1) 
Kesiapan Teknologi 
Informasi (X2) 
Faktor Sosial                       
(X3) 
Penggunaan e-filing           
(Y) 
Kepuasan Wajib Pajak           
(X4) 
H1 
H2 
H3 
H4 
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis  merupakan jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah  
penelitian.  Dikatakan  sementara karena  jawaban  yang  diberikan  baru  
didasarkan  pada  fakta-fakta  empiris  yang diperoleh melalui pengumpulan 
data (Sugiyono, 2010: 39). Maka hipotesis merupakan teori sementara yang 
kebenarannya masih perlu diuji. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1. Diduga terdapat pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap 
penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
H2. Diduga terdapat pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap 
penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
H3. Diduga terdapat pengaruh faktor sosial terhadap penggunaan e-filing 
pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
H4. Diduga terdapat pengaruh kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-
filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain penelitian 
Dalam melakukan penelitian perlu adanya desain penelitian, menurut 
Umar (2011: 30) desain penelitian adalah sebagai berikut: “Desain penelitian 
adalah semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
penelitian”. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desain 
penelitian merupakan suatu cara bagi penulis untuk melakukan penelitian 
secara baik dan sistematis. Oleh karena itu, membuat desain penelitian sangat 
penting agar pembuatan karya tulis dapat terselesaikan secara tepat dan baik. 
Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif eksploratif, yaitu penelitian yang bersifat paparan yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan, menggambarkan dan menguraikan hal-hal 
yang ditanyakan dalam penelitian, dan mengevaluasi data dengan 
pengumpulan serta penyusunan data kemudian menganalisis data tersebut. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Tegal yang berlokasi di Jl. Kolonel Sugiono No.5 Kota Tegal.  
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C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 
pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif daripada karakteristik tertentu 
mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Usman dan Akbar 
2005: 181). Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi, 
yang berada di wilayah  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tegal yang 
berjumlah 331.994 wajib pajak. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi maka penelitian dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Persentase 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat 
ditolerir yaitu sebesar 10 %.  Dalam penelitian ini sampel diambil dengan 
menggunakan rumus dari Slovin (Umar, 2011 : 78). 
  
Keterangan  : 
n  :  Ukuran Sampel 
N :  Ukuran Populasi 
e :  Error tolerance  
 
            331.994 
n =     -------------------------------                    =     99,96 dibulatkan menjadi 100 orang wajib pajak 
         1 + 331.994 (0,1)
2
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Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah teknik accidental 
sampling, yaitu teknik sampling berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sample, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. 
Pengambilan data akan dilakukan pada wajib pajak pegawai  di lingkungan 
Kampus PGSD Tegal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Semarang dan wajib pajak guru di Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten 
Tegal. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Definisi konseptual adalah batasan pengertian tentang konsep yang 
masih bersifat abstrak yang biasanya merujuk pada definisi yang ada pada 
buku-buku teks. Definisi konseptual dari variabel dari penelitian ini adalah : 
1. Persepsi Kebermanfaatan (X1) 
Persepsi manfaat adalah tingkatan dimana pengguna percaya bahwa 
dengan menggunakan teknologi atau sistem akan meningkatkan kinerja 
mereka dalam bekerja (Jogiyanto, 2013) .  
2. Kesiapan Teknologi Informasi (X2) 
Kesiapan teknologi dapat berupa stabilnya jaringan internet, tersedianya 
sarana dan fasilitas software dan hardware yang baik, dan yang utama 
adalah SDM yang paham dalam menggunakan teknologi informasi tersebut 
(Jogiyanto, 2013). 
3. Faktor Sosial (X3) 
Faktor sosial adalah tingkat dimana individu menganggap bahwa orang-
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orang lain yang penting menyakinkannya untuk menggunakan atau tidak 
menggunakan SI baru (Sadjiarto, 2014). 
4. Kepuasan Wajib Pajak (X4) 
Kepuasan wajib pajak adalah sebagai evaluasi dari suatu program, di mana 
persepsi terhadap kinerja alternative program yang dipilih memenuhi atau 
melebihi harapan (Imawan, 2017). 
5. Penggunaan e-filing (Y) 
Penggunaan e-filing merupakan suatu proses di mana wajib pajak 
menggunakan sistem e-filing untuk melaporkan SPT secara online 
dengan tujuan memberi keuntungan dan kemudahan bagi pihak 
Direktorat Jenderal Pajak dan wajib pajak dalam pelaporan SPT 
(Wibisono dan Toly, 2014). 
Definisi operasional merupakan batasan pengertian tentang variabel 
yang diteliti yang di dalamnya sudah mencerminkan indikator-indikator yang 
akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan. Definisi 
operasional variabel dalam penelitian ini  dijelaskan dengan tabel berikut  ini : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasionalisasi Variabel Dan Penelitian 
 
Variabel Dimensi Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Item 
Pertanyaan 
Persepsi 
Kebermanfaatan 
(Jogiyanto, 
2013) 
Pekerjaan 
lebih cepat 
selesai (work 
more quickly) 
1. Mempersingkat waktu 
yang diperlukan untuk 
transaksi 
2. Pekerjaan Cepat 
selesai 
Skala 
interval 
1 
 
 
2 
Meningkatkan 
kinerja (job 
performance) 
3. Sistem dapat 
meminimalisir 
kesalahan 
 
Skala 
interval 
3 
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Variabel Dimensi Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Item 
Pertanyaan 
4. Tidak mudah 
melakukan kesalahan 
4 
Meningkatkan 
produktivitas 
(increase 
productivity) 
5. Dapat menghasilkan 
sesuatu dalam jumlah 
lebih banyak 
6. Efisien 
Skala 
interval 
5 
 
 
6 
Meningkatkan 
efektivitas 
kerja 
(effectiveness) 
7. Meningkatkan 
keberhasilan dalam 
melakukan suatu 
pekerjaan 
8. Pekerjaan lebih efektif 
Skala 
interval 
7 
 
 
 
8 
Memudahkan 
pekerjaan 
(makes job 
easier) 
9. Transaksi lebih mudah 
dengan adanya sistem  
10. Menjadi terbantu 
dalam pekerjaan 
sehari-hari dengan 
adanya sistem 
Skala 
interval 
9 
 
10 
 
Kesiapan 
Teknologi 
Informasi 
(Jogiyanto, 
2013) 
Jaringan 
internet 
1. Stabilnya jaringan 
internet 
2. Jaringan tidak mudah 
terganggu 
Skala 
interval 
1 
 
2 
Sarana dan 
fasilitas 
3. Tersedianya sarana 
dan fasilitas software 
4. Tersedianya sarana 
dan fasilitas hardware 
Skala 
interval 
3 
 
4 
Sumber daya 
manusia 
5. SDM yang paham 
dalam menggunakan 
teknologi informasi 
tersebut 
6. SDM yang menguasai 
teknologi informasi 
tersebut 
Skala 
interval 
5 
 
 
 
6 
Faktor Sosial 
(Sadjiarto, 2014) 
Kelompok 
referensi 
1. Sikap 
2. Perilaku 
Skala 
interval 
1 
2 
Keluarga  3. Anggota keluarga 
4. Teman 
Skala 
interval 
3 
4 
Peran dan 
Status 
5. Sumber orientasi 
6. Sumber keturunan 
Skala 
interval 
5 
6 
Kepuasan Wajib 
Pajak 
(Imawan, 2017). 
Kepuasan 
keseluruhan 
 
1. Tingkat kepuasan 
terhadap produk 
dan/atau jasa. 
2. Kepuasan terhadap 
layanan 
 
Skala 
interval 
1 
 
 
2 
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Variabel Dimensi Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Item 
Pertanyaan 
3. Menilai dan 
membandingkannya    
dengan   tingkat   
kepuasan   
keseluruhan   terhadap 
produk dan/atau jasa 
lain 
4. Membandingkan 
dengan program lain 
Skala 
interval 
3 
 
 
 
 
 
 
4 
Konfirmasi 
harapan 
5. Sesuai dengan harapan  
6. Sesuai dengan 
kemampuan 
Skala 
interval 
5 
6 
Minat 
pembelian 
ulang 
7. Mau melakukan 
pembelian ulang 
setelah menggunakan 
produk/jasa 
8. Menggunakan kembali 
program 
Skala 
interval 
7 
 
 
 
8 
Kesediaan 
untuk 
merekomen-
dasikan  
9. Merekomendasikan 
produk kepada 
keluarga  
10. Merekomendasikan 
kepada teman 
Skala 
interval 
9 
 
 
10 
Penggunaan e-
Filing 
(Sindi Pricila, 
2016) 
Keinginan 
untuk mencari 
informasi e-
filing 
1. Mencari informasi 
tentang e-Filing 
2. Menggunakan e-Filing 
secara kontinue 
Skala 
interval 
1 
 
2 
Persepsi 
kemudahaan 
akan 
penggunaan 
e-filing 
3. aplikasi e-Filling 
mudah digunakan 
4. Menggunakan e-filing 
untuk keperluan pajak 
Skala 
interval 
3 
 
 
4 
Keinginan 
untuk 
berlanjut 
menggunakan
di masa depan 
5. Keinginan untuk terus 
menggunakan aplikasi 
e-Filing di masa yang 
akan datang 
6. Merekomendasikan 
e-filing  
Skala 
interval 
5 
 
 
 
6 
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Variabel dalam penelitian ini diukur melalui  pertanyaan yang 
dirangkum dalam kuesioner dengan menggunakan skala interval. 
Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dibuat dengan  menggunakan 
skala 1-7 untuk mendapatkan data dan diberi skor atau nilai. 
Sangat tidak setuju                     Sangat setuju 
 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini, digunakan beberapa metode antara lain : 
1. Kuesioner 
 Kuesioner yaitu membuat daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden 
yang dipilih untuk diselidiki atau sebagai sampel. 
2. Studi Kepustakaan 
 Studi kepustakaan yaitu mempelajari buku-buku literatur dan bacaan-
bacaan lain yang  dapat membantu dalam pemecahan masalah. 
 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
a. Pengujian Validitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2014:211), validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen  yang valid atau shahih mempunyai 
1 7 6 5 4 3 2 
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validitas tinggi. Sedangkan instrumen yang dikatakan kurang valid  
memiliki validitas yang rendah. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen 
dikatakan valid jika bisa mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran mengenai 
validitas yang dimaksud. Untuk dapat mengukur tingkat validitas 
suatu kuesioner adalah dengan menggunakan α = 0,05 (5%) dengan 
diketahui jika r hitung > r tabel, maka kuesioner adalah valid. Sementara 
apabila r hitung < r tabel, maka status kuesioner adalah gugur / tidak valid. 
Didalam penelitian ini uji coba dilakukan terhadap 30 
responden. Perhitungan  uji  validitas  dilakukan  dengan  program  
SPSS.  Pengujian dilakukan dengan menggunakan korelasi Product 
Moment dari  Pearson. Tingkat  validitas  dapat  diukur  dengan  cara  
membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel untuk degree of 
freedom (df) = n - k dengan alpha 0,05. Jika rhitung lebih besar dari 
rtabel dan nilai r positif, maka butir atau pernyataan tersebut 
dinyatakan valid 
b. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2014:211), reliabilitas ialah suatu instrumen 
yang  dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.  Instrumen yang baik tidak akan 
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bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang dapat dipercaya atau reliable akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun 
diambil, akan tetap sama. Reliable menunjukkan pada tingkat 
keterandalan sesuatu. Reliable artinya dapat dipercaya, jadi dapat 
diandalkan.Sebagai dasar pengambilan keputusannya adalah suatu 
instrumen yang terdiri dari beberapa item butir pertanyaan akan dapat 
dipercaya / dapat diandalkan / reliabel apabila nilai Cronbach Alpha di 
atas 0,60. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas yang 
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2016: 95) ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi 
yang normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana 
setiap variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi 
dengan normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid (Ghozali, 2016: 110). Cara mendeteksi normalitas dilakukan 
dengan cara : 
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1) Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Namun demikian hanya dengan melihat histrogram hal ini dapat 
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel kecil. Metode yang 
lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Imam 
Ghozali (2016:160). Jadi dalam penelitian ini uji normalitas untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik histrogram dan dengan melihat normal 
probability plot. Dasar pengambilan keputusan : 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histrogramnya menunjukan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas 
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histrogram 
dan/ atau mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogram 
tidak menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2) Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
hati-hati, secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik 
53 
 
 
bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik juga 
dilengkapi dengan uji statistik, yaitu dengan analisis uji statistik 
non parametrik Kolmogorov Smirnov. Ketentuan pengambilan 
keputusan pada  uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika 
probabilitas signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi di 
atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
toleransi yang rendah sama dengan nilai yang rendah sama dngan nilai 
VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 
0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016: 105). 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
55 
 
 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016: 39).  
 
3. Analisis  Regresi Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 
fungsional antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah (Sugiyono, 2010: 87) : 
Yˆ = a + b1X1 + b2 X2 + b3X3 + b4 X4 + e 
Keterangan : 
Yˆ  = Kemauan Membayar Pajak 
a  = Konstanta 
b1,b2,b3,b4  = Koefisien regresi  
X1  = persepsi kebermanfaatan. 
X2  = kesiapan teknologi informasi 
X3  = faktor sosial 
X4  = kepuasan wajib pajak 
e = error, yaitu variabel lain yang tidak dimasukkan  
4. Pengujian Parsial 
Pengujian parsial  atau  uji Ketepatan Parameter Penduga (Estimate). 
Digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  Uji parsial digunakan untuk menguji apakah jawaban pertanyaan 
hipotesis itu benar. Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa 
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jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam 
menerangkan  variabel terikat. Untuk pengujian dalam penelitian ini 
digunakan program SPSS versi 22.0. Adapun prosedurnya sebagai 
berikut: 
a. Menentukan Ho dan Ha :  
Ho : β1, β2 ,β3, β4 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
persepsi kebermanfaatan, kesiapan teknologi 
informasi, faktor sosial, dan kepuasan wajib 
pajak secara parsial terhadap penggunaan e-
filing pada wajib pajak di wilayah KPP 
Pratama Tegal. 
Ha : β1, β2 ,β3, β4 ≠ 0 ,  Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi 
kebermanfaatan, kesiapan teknologi informasi, 
faktor sosial, dan kepuasan wajib pajak secara 
parsial terhadap penggunaan e-filing pada 
wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
b. Menentukan Level of Significance (α) 
Menentukan level signifikansi yaitu sebesar 5 %.  
c. Kriteria pengujian 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho ditolak apabila =   α  < 5 % yang artinya hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan persepsi kebermanfaatan, 
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kesiapan teknologi informasi, faktor sosial, 
dan kepuasan wajib pajak secara parsial 
terhadap penggunaan e-filing pada wajib 
pajak di wilayah KPP Pratama Tegal pajak 
diterima. 
Ho diterima apabila = α  > 5 % yang artinya hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan persepsi kebermanfaatan, 
kesiapan teknologi informasi, faktor sosial, 
dan kepuasan wajib pajak secara parsial 
terhadap penggunaan e-filing pada wajib 
pajak di wilayah KPP Pratama Tegal 
ditolak. 
d. Menghitung signifikansi dengan menggunakan SPSS 
5. Koefisien Determinasi 
Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung 
koefisien deterrminasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2016:129). Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah 
karena adanya variasi yang besar antara masing–masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan 
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koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen 
yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen maka R
2
 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak 
seperti R
2
, nilai adjusted R
2
 dapat naik turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali; 2016:90).  Rumus 
Koefisien Determinasi adalah : 
D = r² x 100%  
Keterangan : 
D = Koefisien determinasi 
r =  Koefisien korelasi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tegal 
Pada tahun 1964 tepatnya pada bulan Juni didirikan Kantor Inspeksi 
Keuangan Pekalongan yang diresmikan oleh DJP Drs. Soejono 
Brotodiharjo. Dengan wilayah kerja dari Kantor Inspeksi Keuangan 
Pekalongan meliputi  wilayah Karisidenan Pekalongan termasuk 
Kabupaten Tegal dan Brebes, sementara Kotamadya Tegal pada saat itu 
belum terbentuk. 
Kantor Dinas Luar (KDL) Tingkat I Tegal  berusaha untuk menggali 
potensi pajak terus digalakkan seiring dengan perkembangan 
perekonomian dikedua daerah tersebut Kabupaten Tegal baik pada saat 
itu hingga sekarang, ini tidak saja terkenal dengan produksi gula tebu, 
tetapi juga terkenal dengan daerah penghasil ikan. Selain itu di Tegal 
juga dikembangkan pertanian bawang putih yang berlokasi disekitar 
daerah Gunung Slamet. Sedangkan untuk daerah Kabupaten Brebes yang 
memiliki areal bawang merah dan cabai merah yang luas mampu 
memproduksi kedua komoditi tersebut dalam jumlah besar. Bahkan 
produksi bawang merah dan cabai merah merupakan stock nasional 
untuk komoditi tersebut. 
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Kondisi wilayah Tegal yang memungkinkan untuk berkembang, 
seiring dengan peningkatan potensi ekonomi masyarakatnya, maka Dirjen 
Pajak mempertimbangkan agar menjadikan Kantor Dinas Luar (KDL) 
menjadi Kantor Inspeksi Tegal. Maka pada tahun 1970 Menteri Keuangan 
memberikan persetujuan untuk meningkatkan status sebagai Kantor 
Inspeksi Pajak Tegal dengan peresmiannya dilakukan oleh DJP Drs. 
Sutadi Sukarya.  
Nama Kantor Inspeksi Pajak Tegal kemudian dirubah menjadi 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) pada tahun 1989 sesuai dengan kebijakan 
yang ditetapkan oleh Dirjen Pajak, dalam Keputusan Menteri Keuangan 
RI Nomor 276/KMK/01/1989 tanggal 25 Maret 1989 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Dirjen Pajak, diatur tentang perubahan penamaan dari 
Kantor Inspeksi Pajak menjadi Kantor Pelayanan Pajak, dengan didasari 
bahwa dewasa ini tugas Dirjen Pajak tidak hanya melakukan inspeksi atau 
pemeriksaan semata tetapi juga mengutamakan pelayanan administrasi 
pajak kepada masyarakat luas terutama bagi Wajib Pajak. 
KPP Tegal sejak masih berstatus sebagai Kantor Dinas Luar Tingkat 
I dan Kantor Inspeksi Pajak Tegal telah mengalami perpindahan lokasi. 
Dimulai sejak masih menempati gedung milik Negara di Jalan Dr. 
Soetomo, hingga saat ini berlokasi di Jalan Kolonel Sugiono No. 5 
Kotamadya Tegal.  
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Sumber: BPS Kota Tegal, 2016  
Gambar 4.1 
Peta Wilayah Administrasi Kota Tegal 
KPP Tegal yang masih dalam koordinasi Kantor Wilayah DJP Jawa 
Tengah I, memiliki luas wilayah kerja sekitar 458.339 yang masih terdiri 
dari tiga daerah meliputi : 
a. Daerah Tingkat II Kota Tegal. 
b. Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal. 
c. Kabupaten Daerah Tingkat II Brebes. 
Dengan batas wilayah sebagai berikut: 
a. Laut Jawa sebagai batas wilayah Utara. 
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b. Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes sebagai batas wilyah 
Selatan. 
c. Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal sebagai batas wilayah Timur. 
d. Kecamatan Losari sebagai, Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah 
Barat. 
2. Kedudukan dan Fungsi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tegal sebagai salah satu unit 
kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak berada di bawah Kanwil 
DJP Jawa Tengah I dengan wilayah kerja meliputi : 
a. Kota Tegal 
b. Kabupaten Tegal 
c. Kabupaten Brebes 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal atau KPP Pratama Tegal 
merupakan instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kantor Wilayah DJP 
Jawa Tengah 1, yang mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, 
pengawasan adminstrasi, dan pemeriksaan terhadap Wajib Pajak dibidang 
Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak Tidak Langsung Lainnya 
(PTLL), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Bea Perolehan Hak atas 
Tanah dan Bangunan (BPHTB) dalam wilayah wewenangnya berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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3. Visi, Misi dan Nilai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama memiliki visi sebagaimana visi Direktorat Jenderal Pajak. 
Adapun yang menjadi visi dari Direktorat Jenderal Pajak adalah : 
Menjadi institusi pemerintah yang menyelenggarakan system 
administrasi perpajakan modern yang efektif, efisien dan dipercaya 
masyarakat dengan integritas dan profesionalisme yang tinggi. Untuk 
mewujudkan visi tersebut maka misi yang diemban oleh Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama adalah : 
Menghimpun penerimaan pajak negara berdasarkan Undang-undang 
Perpajakan yang mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara melalui sistem administrasi 
perpajakan yang efektif dan efisien. 
Maksud yang terkandung dari Visi Direktorat Jenderal Pajak tersebut 
adalah meliputi : 
a. Misi Fiskal, yaitu menghimpun peneriman Dalam Negeri dari sektor 
pajak yang mampu menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah, 
berdasarkan UU Perpajakan dengan tingkat efektivitas dan efisiensi 
yang tinggi. 
b. Misi Ekonomi, yaitu mendukung kebijaksanaan pemerintah dalam 
mengatasi permasalahan ekonomi bangsa dengan kebijaksanaan 
perpajakan yang minimizing distortion. 
c. Misi Politik, yaitu mendukung proses demokratisasi bangsa. 
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d. Misi Kelembagaan, yaitu senantiasa memperbaharui diri, selaras 
dengan aspirasi masyarakat dan teknokrasi perpajakan serta 
administrasi perpajakan mutakhir. 
Dalam menjalankan misi yang diemban tersebut, setiap pegawai 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama harus selalu memegang teguh nilai-nilai 
sebagai berikut : 
a. Integritas : Menjalankan tugas dan pekerjaan dengan selalu memegang 
teguh kode etik dan prinsip-prinsip moral, yang diterjemahkan dengan 
bertindak jujur, menepati janji dan bertindak konsisten. 
b. Profesionalisme : Memiliki kompetensi di bidang profesinya, 
menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan kompetensi, 
kewenangan serta norma-norma profesi, etika dan sosial. 
c. Inovasi : Memiliki pemikiran yang bersifat terobosan dan atau 
alternative pemecahan masalah yang kreatif, dengan memperhatian 
aturan dan norma yang berlaku. 
d. Teamwork : Memiliki kemampuan untuk bekerjasama dengan orang 
atau pihak lain, serta membangun network untuk menunjang tugas dan 
pekerjaan. 
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi di atas, sesuai Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor : 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tegal menjalankan fungsi sebagai berikut : 
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a. Pengumpulan dan pengolahan data, penyajian informasi perpajakan, 
pengamatan potensi perpajakan dan ekstensifikasi wajib pajak. 
b. Penelitian dan penatausahaan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT 
Tahunan), Surat Pemberitahuan Masa (SPT Masa) serta berkas wajib 
pajak. 
c. Pengawasan pembayaran masa Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan 
Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah dan Pajak Tidak Langsung 
Lainnya. 
d. Penatausahaan piutang pajak, penerimaan, penagihan, penyelesaian 
keberatan, penatausahaan banding dan penyelesaian restitusi Pajak 
Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah dan Pajak Tidak Langsung Lainnya. 
e. Pemeriksaan Perpajakan dan penerapan sanksi perpajakan. 
f. Penerbitan surat ketetapan pajak. 
g. Pembetulan surat ketetapan pajak. 
h. Pengurangan sanksi perpajakan. 
i. Penyuluhan dan konsultasi perpajakan. 
j. Pelaksanaan administrasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama. 
4. Struktur dan Deskripsi Tugas KPP Pratama Tegal 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal dilengkapi dengan struktur 
organisasi yang mencakup keseluruhan tugas dan fungsi yang ditetapkan 
melalui Surat Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 132/PMK.01/2006. 
Sesuai dengan peraturan tersebut, maka struktur organisasi Kantor 
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Pelayanan Pajak Pratama tegal, sebagaimana halnya Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama memiliki struktur organisasi sebagai berikut : 
a. Kepala Kantor. 
b. Subbagian Umum. 
c. Seksi Pengolahan Data dan Informasi. 
d. Seksi Pelayanan. 
e. Seksi Ekstensifikasi. 
f. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I. 
g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi II. 
h. Seksi Pengawasan dan Konsultasi III. 
i. Seksi Penagihan. 
j. Seksi Pemeriksaan. 
k. Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP). 
l. Kelompok Jabatan Fungsional. 
Untuk jelasnya Bagan Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Tegal bisa dilihat seperti pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
67 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Bagan Stuktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal 
 
Adapun rincian tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor 254/KMK.01/2001 tanggal 24 Mei 2004, pada pasal 38 
disebutkan sebagai berikut : 
a. Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, 
keuangan, tata usaha dan rumah tangga. 
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi mempunyai tugas melakukan 
pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, penyajian informasi 
perpajakan, perekaman dokumen perpajakan urusan tata usaha 
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penerimaan perpajakan, pengalokasian Pajak Bumi dan Bangunan dan 
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, pelayanan dukungan 
teknis komputer, pemantauan aplikasi Pembuatan Surat 
Pemberitahuan Elektronik (e-SPT) dan e-Filing, pelaksanaan Sistem 
Informasi dan Manajemen Objek Pajak (i-SISMIOP) dan Sistem 
Informasi Geografis (SIG), serta penyiapan laporan kinerja. 
c. Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan 
penerbitan produk hukum perpajakan, pengadministrasian dokumen 
dan berkas perpajakan, penerimaan dan pengolahan Surat 
Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, penyuluhan   
perpajakan, pelaksanaan registrasi wajib pajak, serta melakukan 
kerjasama perpajakan. 
d. Seksi Penagihan mempunyai tugas melakukan urusan penatausahaan 
piutang pajak, penundaan dan angsuran tunggakan pajak, penagihan 
aktif, usulan penghapusan piutang pajak, serta penyimpanan 
dokumen-dokumen penagihan. 
e. Seksi Pemeriksaan mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana 
pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, 
penerbitan dan penyaluran Surat Perintah Pemeriksaan Pajak serta 
administarsi pemeriksaan perpajakan lainnya. 
f. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan mempunyai tugas melakukan 
pengamatan potensi perpajakan, pendataan objek dan subjek pajak, 
penilaian objek pajak dalam rangka ekstensifikasi. 
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g. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, Seksi Pengawasan dan    
Konsultasi II,  Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi III, masing-
masing mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan  
kewajiban perpajakan Wajib Pajak, bimbingan/ himbauan  kepada 
Wajib Pajak dan konsultasi teknis perpajakan, penyusunan profil 
Wajib Pajak, analisis kinerja Wajib Pajak, melakukan rekonsiliasi data 
Wajib Pajak dalam rangka melakukan intensifikasi, dan melakukan 
evaluasi hasil banding. 
h. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan 
sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
B. Pengujian Instrumen Penelitan 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2014:211), validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. 
Suatu instrumen  yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi. 
Sedangkan instrumen yang dikatakan kurang valid  memiliki validitas 
yang rendah. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid jika bisa 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran mengenai 
validitas yang dimaksud. Untuk dapat mengukur tingkat validitas suatu 
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kuesioner adalah dengan menggunakan α = 0,05 (5%) dengan diketahui 
jika r hitung > r tabel, maka kuesioner adalah valid. Sementara apabila r 
hitung < r tabel, maka status kuesioner adalah gugur / tidak valid. 
Didalam penelitian ini uji coba dilakukan terhadap 100 responden. 
Perhitungan  uji  validitas  dilakukan  dengan  program  SPSS.  Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment dari  Pearson. 
Tingkat  validitas  dapat  diukur  dengan  cara  membandingkan nilai 
rhitung dengan nilai rtabel untuk degree of freedom (df) = n - k dengan 
alpha 0,05. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai r positif, maka 
butir atau pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berikut ini adalah hasil 
pengujian validitas dalam penelitian ini : 
Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian 
  
No. Keterangan  rhitung rtabel Kriteria 
Variabel Persepsi Kebermanfaatan 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,777 0,195 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,778 0,195 Valid 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,734 0,195 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,747 0,195 Valid 
5 Pernyataan  Nomor 5 0,784 0,195 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,774 0,195 Valid 
7 Pernyataan  Nomor 7 0,670 0,195 Valid 
8 Pernyataan  Nomor 8 0,740 0,195 Valid 
9 Pernyataan  Nomor 9 0,692 0,195 Valid 
10 Pernyataan  Nomor 10 0,732 0,195 Valid 
Variabel Kesiapan Teknologi Informasi 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,744 0,195 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,781 0,195 Valid 
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No. Keterangan  rhitung rtabel Kriteria 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,804 0,195 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,856 0,195 Valid  
5 Pernyataan  Nomor 5 0,788 0,195 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,791 0,195 Valid 
Variabel Faktor Sosial 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,522 0,195 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,757 0,195 Valid 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,746 0,195 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,837 0,195 Valid  
5 Pernyataan  Nomor 5 0,827 0,195 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,858 0,195 Valid 
Variabel Kepuasan Wajib Pajak 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,867 0,195 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,846 0,195 Valid 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,783 0,195 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,824 0,195 Valid 
5 Pernyataan  Nomor 5 0,809 0,195 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,752 0,195 Valid 
7 Pernyataan  Nomor 7 0,870 0,195 Valid 
8 Pernyataan  Nomor 8 0,789 0,195 Valid 
9 Pernyataan  Nomor 9 0,725 0,195 Valid 
10 Pernyataan  Nomor 10 0,854 0,195 Valid 
Variabel Penggunaan E-Filling 
1 Pernyataan  Nomor 1 0,790 0,195 Valid 
2 Pernyataan  Nomor 2 0,879 0,195 Valid 
3 Pernyataan  Nomor 3 0,777 0,195 Valid 
4 Pernyataan  Nomor 4 0,718 0,195 Valid 
5 Pernyataan  Nomor 5 0,913 0,195 Valid 
6 Pernyataan  Nomor 6 0,877 0,195 Valid 
 Sumber: data primer diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel  di atas mengenai pengujian validitas variabel 
persepsi kebermanfaatan terdiri dari 10 item pernyataan, kesiapan 
teknologi informasi terdiri dari 6 item pernyataan, faktor sosial terdiri 
dari 6 item pernyataan, kepuasan wajib pajak terdiri dari 10 item 
pernyataan, dan penggunaan e-filing terdiri dari 6 item pernyataan 
kemudian diujikan validitasnya kepada 100 orang responden, dan  semua 
pernyataan untuk variabel dalam penelitian ini  memiliki nilai korelasi 
(rhitung) lebih besar dari rtabel yaitu  0,195 sehingga dapat dikatakan bahwa 
seluruh item pernyataan untuk variabel persepsi kebermanfaatan, 
kesiapan teknologi informasi, faktor sosial, kepuasan wajib dan 
penggunaan e-filing adalah valid dan dapat digunakan untuk pengumpul 
data penelitian 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Menurut Arikunto (2014:211), reliabilitas ialah suatu instrumen 
yang  dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.  Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Instrumen yang dapat dipercaya atau reliable akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 
benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, akan 
tetap sama. Reliable menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. 
Reliable artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Sebagai dasar 
pengambilan keputusannya adalah suatu instrumen yang terdiri dari 
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beberapa item butir pertanyaan akan dapat dipercaya / dapat diandalkan / 
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha di atas 0,60. 
Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Variabel Persepsi Kebermanfaatan 0,909 Reliabel 
Variabel Kesiapan Teknologi Informasi 0,880 Reliabel 
Variabel Faktor Sosial 0,850 Reliabel 
Variabel Kepuasan Wajib Pajak 0,941 Reliabel 
Variabel Penggunaan E-Filling 0,908 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari data diatas dapat diketahui nilai cronbach’s  alpha   variabel 
persepsi kebermanfaatan adalah sebesar 0,909; nilai cronbach’s  alpha   
variabel kesiapan teknologi informasi adalah sebesar 0,880; nilai cronbach’s  
alpha   variabel faktor sosial adalah sebesar 0,850; nilai cronbach’s  alpha   
variabel kepuasan wajib pajak adalah sebesar 0,941 dan nilai cronbach’s  
alpha   variabel penggunaan e-filing adalah sebesar 0,908. Berdasarkan  
koefisien  cronbach’s  alpha  dari  masing-masing  variabel pada tabel di 
atas maka dapat dikatakan bahwa kuesioner yang digunakan sudah reliabel, 
karena masing-masing variabel memiliki koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 
0,60. 
C. Deskripsi Responden 
Penelitian ini menguji apakah  persepsi kebermanfaatan, kesiapan 
teknologi informasi, faktor sosial, dan kepuasan wajib pajak berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama 
Tegal. Responden dalam penelitian ini adalah  wajib pajak orang pribadi yang 
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berada di wilayah  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tegal. Pengambilan 
data pada penelitian ini dilakukan pada wajib pajak pegawai  di lingkungan 
Kampus PGSD Tegal Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 
dan wajib pajak guru di Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini  
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel  4.3 
Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin  Jumlah Prosentase 
Laki-laki  36 36 % 
Perempuan 64 64 % 
Total 100 100% 
 Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yang merupakan wajib pajak orang pribadi yang berada di wilayah  Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Tegal berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 
36 responden (36%), dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 64 
responden  (64 %).  
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Deskripsi responden berdasarkan usia pada penelitian ini  dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4 
Deskripsi Responden berdasarkan Usia  
 
Usia  Jumlah Prosentase 
25 - 35 Tahun 5 5 % 
36 - 45Tahun 18 18 % 
46– 55 Tahun  43 43 % 
≥ 56 Tahun 34 34 % 
Total 100 100 % 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
yang merupakan wajib pajak orang pribadi yang berada di wilayah  Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Tegal berusia antara 25 – 35 tahun yaitu sebanyak 
5 responden atau 5 %, yang berusia antara 36 – 45 tahun sebanyak 18  
responden atau 18 %, yang berusia antara 46 – 55 tahun sebanyak 43 
responden atau 43%, dan sisanya responden yang berusia ≥ 56 tahun 
sebanyak 34 responden atau 34%.  
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan responden pada 
penelitian ini  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 
Pendidikan  Jumlah Prosentase 
SMA 22 22 % 
Diploma 3 3% 
Sarjana 59 59 % 
Pascasarjana 16 16 % 
Total 100 100 % 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
merupakan wajib pajak orang pribadi yang berada di wilayah  Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Tegal yang mempunyai tingkat pendidikan 
tertinggi SMA yaitu sebanyak 22 responden atau 22 %, yang mempunyai 
tingkat pendidikan tertinggi diploma yaitu sebanyak 3 responden atau 
3%, yang mempunyai tingkat pendidikan tertinggi sarjana yaitu sebanyak 
59 responden atau 59 %, dan yang mempunyai tingkat pendidikan 
tertinggi pascasarjana sebanyak 16 responden atau 16 %.  
D. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas, dan heterokedastisitas yang 
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2016: 95) ada dua 
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cara untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi 
yang normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana 
setiap variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi 
dengan normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid (Ghozali, 2016: 110). Cara mendeteksi normalitas 
dilakukan dengan cara : 
1) Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Namun demikian hanya dengan melihat histrogram hal ini 
dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel kecil. Metode 
yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal 
(Imam Ghozali (2016:160). Jadi dalam penelitian ini uji normalitas 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik histrogram dan dengan melihat normal 
probability plot. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histrogramnya menunjukan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan jika 
data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histrogram dan/ atau 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogram tidak 
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menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
Gambar 4.3 
Hasil Pengujian Normalitas 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau 
memenuhi asumsi normalitas. 
2) Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
hati-hati, secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik 
bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik juga 
dilengkapi dengan uji statistik, yaitu dengan analisis uji statistik 
non parametrik Kolmogorov Smirnov. Ketentuan pengambilan 
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keputusan pada  uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika 
probabilitas signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi di 
atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal. 
Tabel 4.6 
Pengujian Normalitas Dengan Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
100
,0000000
1,92879119
,064
,064
-,062
,638
,811
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Dif f erences
Kolmogorov -Smirnov  Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh probabilitas 
asymp.sig pada unstandardized residual sebesar 0,811 yang  lebih 
besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam 
penelitian ini normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
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variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai yang rendah sama dngan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016: 105). 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Coefficientsa
,330 3,026
,217 4,611
,197 5,076
,220 4,543
Kebermanfaatan
Kesiapan
sosial
Kepuasan
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable: Penggunaan_ef illinga. 
 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik untuk uji multikolinieritas 
terlihat untuk empat variabel independen, angka VIF yaitu 3,026; 
4,611; 5,076; dan 4,543 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak 
melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 
10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 
tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisisnya adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016: 39).  
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Gambar 4.4 
Hasil Pengujian Normalitas 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi 
 
2. Analisis  Regresi Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 
fungsional antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen.  
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa
-2,263 1,632 -1,387 ,169
,115 ,091 ,074 1,266 ,009
,281 ,087 ,231 3,223 ,002
,232 ,075 ,236 3,087 ,003
,562 ,085 ,480 6,640 ,000
(Constant)
Kebermanf aatan
Kesiapan
sosial
Kepuasan
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Penggunaan_ef illinga. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi ganda dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh persamaan regresi  yaitu Ŷ = -2,263 
+ 0,115 X1 + 0,281 X2 + 0,232 X3 + 0,562 X4.   Berdasarkan persamaan 
regresi berganda di atas dapat diambil suatu analisis bahwa:  
a. Konstanta sebesar -2,263 artinya jika persepsi kebermanfaatan, 
kesiapan teknologi informasi, faktor sosial, dan kepuasan wajib pajak  
bernilai tetap atau konstan maka penggunaan e-filing pada wajib pajak 
di wilayah KPP Pratama Tegal adalah sebesar -2,263 satuan. 
b. Koefisien regresi untuk variabel persepsi kebermanfaatan sebesar 0,115 
artinya jika variabel persepsi kebermanfaatan ditingkatkan sebesar 1 %  
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal 
sebesar 0,115 satuan. 
c. Koefisien regresi untuk variabel kesiapan teknologi informasi sebesar 
0,281 artinya jika variabel kesiapan teknologi informasi ditingkatkan 
sebesar 1 %  sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
84 
 
 
peningkatan penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP 
Pratama Tegal sebesar 0,281 satuan. 
d. Koefisien regresi untuk variabel faktor sosial sebesar 0,232 artinya jika 
variabel faktor sosial ditingkatkan sebesar 1 %  sedangkan variabel lain 
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan penggunaan e-filing pada 
wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal sebesar 0,232 satuan. 
e. Koefisien regresi untuk variabel kepuasan wajib pajak  sebesar 0,562 
artinya jika variabel kepuasan wajib pajak  ditingkatkan sebesar 1 %  
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
penggunaan e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal 
sebesar 0,562 satuan. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis  atau  uji Ketepatan Parameter Penduga 
(Estimate). Digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  Uji parsial digunakan untuk menguji apakah jawaban 
pertanyaan hipotesis itu benar. Uji statistik pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam 
menerangkan  variabel terikat.  
a. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Penggunaan E-Filing 
Pada Wajib Pajak Di Wilayah KPP Pratama Tegal. 
 Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS (tabel 
4.8) diperoleh nilai sig = 0,009 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan e-
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filing, dengan demikian hipotesis kedua yaitu “Diduga terdapat 
pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filling 
pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal” dapat diterima. 
b. Pengaruh Kesiapan teknologi informasi Terhadap Penggunaan E-
Filing Pada Wajib Pajak Di Wilayah KPP Pratama Tegal. 
Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS (tabel 
4.8) diperoleh nilai sig = 0,002 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kesiapan teknologi informasi berpengaruh signifikan  terhadap 
penggunaan e-filing, dengan demikian hipotesis ketiga yaitu “Diduga 
terdapat pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap penggunaan 
e-filing pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal” dapat 
diterima. 
c. Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Penggunaan E-Filing Pada Wajib 
Pajak Di Wilayah KPP Pratama Tegal.  
Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS (tabel 
4.8) diperoleh nilai sig = 0,003 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa faktor sosial berpengaruh terhadap penggunaan e-filing, 
dengan demikian hipotesis keempat yaitu “Diduga terdapat pengaruh 
faktor sosial terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak di 
wilayah KPP Pratama Tegal” dapat diterima. 
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d. Pengaruh Kepuasan wajib pajak Terhadap Penggunaan E-Filing Pada 
Wajib Pajak Di Wilayah KPP Pratama Tegal. 
Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS (tabel 
4.8) diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepuasan wajib pajak berpengaruh terhadap penggunaan e-
filing, dengan demikian hipotesis kelima yaitu “Diduga terdapat 
pengaruh kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing pada 
wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal” dapat diterima. 
4. Koefisien Determinasi 
Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung 
koefisien deterrminasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2016:129). Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah 
karena adanya variasi yang besar antara masing–masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan 
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen 
yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen maka R
2
 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak 
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seperti R
2
, nilai adjusted R
2
 dapat naik turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali; 2016:90).   
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary
,944a ,890 ,886 1,96713
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kepuasan, Kebermanf aatan,
Kesiapan, sosial
a. 
 
Berdasarkan hasil analisis koefisen determinasi diketahui besarnya 
pengaruh dari persepsi kebermanfaatan, kesiapan teknologi informasi, 
faktor sosial, dan kepuasan wajib pajak secara simultan terhadap 
penggunaan e-filing sebesar 88,6 % dan selebihnya yaitu sebesar 11,4% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing. 
Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,009 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan 
berpengaruh signifikan  terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak di 
wilayah KPP Pratama Tegal. 
Manfaat dari teknologi juga dapat mempengaruhi intensitas 
penggunaan. Persepsi manfaat adalah tingkat sejauh mana seseorang 
yakin bahwa dengan menggunakan sebuah teknologi akan meningkatkan 
kinerja pekerjaannya. Individu yang merasa semakin mudah 
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menggunakan internet, akan merasa semakin mudah mendapatkan 
manfaat dari teknologi tersebut (Rajagukguk, 2007). 
Dalam tataran teoritik, perilaku Wajib Pajak dalam penggunaan 
sistem informasi (e-Filing), merupakan hal yang sangat mendasar dan 
menjadi penentu dalam menentukan keyakinan yang diperoleh mengenai 
konsekuensi dari suatu perilaku (Ajzen, 2005). Kalau kita melihat dari 
sudut pandang perilaku seseorang  dalam menentukan atau memilih apa 
yang diinginkan untuk mencapai suatu kepuasan bagi dirinya, hal ini 
merupakan hal yang lumrah bagi setiap individu, seseorang tersebut akan 
memilih apa yang menjadi kesenangan bagi dirinya dan tentunya ada 
dorongan yang kuat sehingga seseorang dapat menentukan pilihan atau 
sikapnya (Setiawan, 2017). 
Ada banyak manfaat yang bisa didapat dari sebuah teknologi, 
karena alasan penciptaan teknologi sendiri adalah untuk membantu 
individu dalam mendukung aktivitasnya, contohnya e-filing. Tetapi tidak 
semua individu menganggap teknologi baru seperti e-filing berguna 
untuk mereka. Persepsi kegunaan merupakan suatu manfaat yang 
diharapkan oleh wajib pajak mengenai aktivitas pengisian SPT Tahunan 
secara online. Wajib pajak yang sebelumnya biasa mengisi SPT secara 
manual, kini dapat mengisi SPT secara online yang dapat memberikan 
banyak manfaat untuk wajib pajak. Sehingga, ketika wajib pajak 
menganggap bahwa e-filing memberikan manfaat, maka wajib pajak akan 
berminat untuk menggunakan e-filing (Lie dan Sadjiarto, 2014). 
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2. Pengaruh kesiapan teknologi informasi terhadap penggunaan e-filing. 
Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,002 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa kesiapan teknologi 
informasi berpengaruh signifikan  terhadap penggunaan e-filing pada wajib 
pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model 
yang sering digunakan dalam penelitian Teknologi Infornasi karena 
model ini sederhana dan mudah diterapkan. Technology Acceptance 
Model (TAM) adalah suatu model untuk memprediksi dan menjelaskan 
bagaimana pengguna teknologi menerima dan menggunakan teknologi 
tersebut dalam pekerjaan pengguna (Lie dan Sadjiarto, 2013) 
Theory of Acceptance Model (TAM)  menjelaskan adanya reaksi 
dan persepsi pengguna teknologi informasi (TI) yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. 
Dalam hal ini persepsi pengguna teknologi informasi (TI) adalah wajib 
pajak dan sikapnya dalam penerimaan e-filling. Penerapan e-filing 
sebagai suatu langkah dalam modernisasi sistem perpajakan di Indonesia 
diharapkan mampu memberikan layanan prima terhadap wajib pajak 
sehingga dapat merubah perilakunya dalam membayar pajak, wajib pajak 
yang puas akan dapat merubah perilakunya dalam membayar pajak, 
akhirnya tingkat kepatuhan wajib pajak juga dapat berubah, dimana 
tentunya sikap wajib pajak tersebut tergantung pada kesiapan teknologi 
informasi dari e-filing tersebut. Menurut Wibisono dan Toly (2014) 
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faktor yang mempengaruhi kesiapan teknologi informasi yaitu teknologi 
itu sendiri yaitu internet dan komputer yang merupakan sarana dalam 
menggunakan pajak berbasis internet. Tidak semua wajib pajak 
menggunakan akses internet dalam menjalankan kegiatan bisnisnya 
karena itulah internet juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
penggunaan pajak berbasis internet. Kesiapan teknologi tersebut juga 
dapat dilihat dari kemampuan Sumber Daya Manusia dalam 
menggunakan teknologi informasi, tersedianya koneksi internet dan 
fasilitas software dan hardware yang baik, dapat memproses transaksi 
dengan tepat, setiap saat dan sesuai dengan kebutuhan. Kesiapan 
teknologi informasi wajib pajak berarti bahwa individu dalam hal ini siap 
menerima perkembangan teknologi yang ada termasuk dengan 
munculnya sistem e-filing. 
Selain dari software dan hardware yang dimiliki oleh wajib pajak 
yang harus memadai, sistem e-filing itu sendiri juga harus sudah miliki 
tingkat kesiapan yang tinggi untuk mendukung kelancaran dalam 
pelaporannya. Ketika sistem e-filing telah memiliki kesiapan yang baik, 
akan membuat wajib pajak bekerja lebih cepat dalam pelaporan pajaknya, 
dan dapat mempermudah tugas wajib pajak hal ini memandakan bahwa 
kegunaan dari sistem e-filing telah baik, dengan begitu dapat membuat 
wajib pajak menerima e-filing. Melihat hal tersebut sesuai dengan Theory 
of Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa seseorang mau 
menggunakan suatu teknologi dapat dipengaruhi secara langsung maupun 
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tidak langsung oleh persepsi pengguna akan manfaat yang diberikan 
sistem tersebut (Setiawan, 2017). 
3. Pengaruh faktor sosial terhadap penggunaan e-filing. 
Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,003 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial 
berpengaruh signifikan  terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak di 
wilayah KPP Pratama Tegal” dapat diterima. 
Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu 
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus 
menggunakan sistem baru. Dalam suatu lingkungan organisasi, faktor 
sosial akan akan menentukan keberhasilan pemanfaatan SI. Menurut 
Triandis (1980), perilaku akan dipengaruhi oleh aturan sosial yang 
bergantung pada pesan yang diterima dari yang lain dan mempengaruhi 
apa yang seseorang pikir mereka akan lakukan.  
Faktor sosial merupakan “internalisasi individu dari kelompok 
budaya subyektif dan kesepakatan interpersonal tertentu yang telah 
dijalin dengan individu-individu lain dalam situasi sosial tertentu. pada 
lingkungan tertentu, penggunaan SI akan meningkatkan status (image) 
seseorang di dalam sistem sosial. TAM menteorikan bahwa norma 
subyektif akan berpengaruh positif terhadap status, karena, jika para 
anggota yang penting dari suatu kelompok sosial di tempat kerja 
meyakini bahwa mereka harus melakukan suatu perilaku (yaitu, 
menggunakan suatu sistem), maka seorang individu yang melakukannya 
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akan berkecenderungan mengangkat statusnya dalam kelompok 
(Handayani, 2005:12).                     
Wajib Pajak mau menggunakan e-filing karena pengaruh dari 
teman, rekan kerja maupun saudara, dan hal tersebut akan 
mempengaruhi minat Wajib Pajak dalam menggunakan e-filing. 
Semakin banyaknya pengaruh dari saudara, teman, dan rekan kerja 
maka semakin besar minat untuk menggunakan e-filing. Begitu juga 
apabila kecil pengaruh dari saudara, teman, dan rekan kerja maka 
semakin kecil pula minat untuk menggunakan e-filing. 
4. Pengaruh kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-filing. 
Dari perhitungan uji parsial  dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan wajib pajak 
berpengaruh signifikan  terhadap penggunaan e-filing pada wajib pajak di 
wilayah KPP Pratama Tegal” dapat diterima. 
Kepuasan pengguna merupakan perasaan bersih dari senang atau 
tidak senang dalam menerima sistem informasi dari keseluruhan manfaat 
yang diharapkan seseorang dimana perasaan tersebut dihasilkan dari 
interaksi dengan sistem informasi. Tiap pengguna mempunyai 
seperangkat manfaat yang diharapkan atau aspirasi untuk sistem 
informasi. Kepuasan pengguna menggambarkan keselarasan antara 
harapan seseorang dan hasil yang diperoleh dari adanya suatu sistem, di 
mana seseorang tersebut turut berpartisipasi dalam pengembangannya. 
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Dan ketidakmampuan suatu sistem informasi tersebut memenuhi harapan 
pengguna dapat menyebabkan kegagalan suatu sistem (Venkatesh, 2003). 
Tingkat kepuasan pajak ini dapat tercermin dalam ketepatan waktu 
dalam menyampaikan SPT karena kemudahan e-filing, berkurangnya 
denda atau penalti atas keterlambatan pembayaran angsuran pajak karena 
kesulitan pengisian formulir, dan pada akhirnya kepuasan wajib pajak 
(WP) akan berimplikasi pada meningkatnya kepatuhan membayar pajak 
(Imawan, 2017). 
Persepsi kepuasan terhadap penggunaan e-filing diatas dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan wajib pajak akan memberikan pengaruh 
yang positif, semakin puas wajib pajak menggunakan aplikasi e-filing 
makan wajib pajak akan merasa senang membayar pajak, dan penerimaan 
pajak pun akan meningkat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan Kepala KPP Pratama untuk memberikan kepuasan 
menggunakan e-filing. 
Dalam pelaksanaan sistem e-filing bahwa pengguna yang merasa 
puas terhadap sistem e-filing akan mengulangi penggunaan e-filing 
tersebut di masa yang akan datang. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat 
kepuasan pengguna rendah maka pengguna tidak akan menggunakan 
sistem di masa yang akan datang. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan 
pengguna sering dijadikan proksi kesuksesan suatu sistem yang 
diterapkan (Titis Sugiharti, 2011). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Penelitian membuktikan bahwa  persepsi kebermanfaatan berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filing  pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama 
Tegal, artinya semakin tinggi persepsi wajib pajak akan manfaat e-filing  
maka akan semakin tinggi pula penggunaan e-filing  pada wajib pajak di 
wilayah KPP Pratama Tegal. 
2. Penelitian membuktikan bahwa  kesiapan teknologi informasi berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filing  pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama 
Tegal, artinya semakin baik kesiapan teknologi informasi dari e-filing  
maka akan semakin tinggi pula penggunaan e-filing  pada wajib pajak di 
wilayah KPP Pratama Tegal. 
3. Penelitian membuktikan bahwa  faktor sosial berpengaruh terhadap 
penggunaan e-filing  pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal, 
artinya semakin baik faktor sosial  maka akan semakin tinggi pula 
penggunaan e-filing  pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama Tegal. 
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4.  Penelitian membuktikan bahwa  kepuasan  wajib pajak berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filing  pada wajib pajak di wilayah KPP Pratama 
Tegal, artinya semakin tinggi kepuasan wajib pajak terhadap  e-filing  maka 
akan semakin tinggi pula penggunaan e-filing  pada wajib pajak di wilayah 
KPP Pratama Tegal. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Direktorat Jenderal Pajak sebaiknya lebih gencar mensosialisasikan lagi 
tentang e-filing kepada masyarakat sekitar agar masyarakat sekitar lebih 
paham dan mudah menggunakan e-filing, sehingga semakin banyak wajib 
pajak menggunakan e-filing sehingga tidak banyak lagi kertas yang 
terbuang ketika menyampaikan laporan SPT. 
2. Direktorat Jenderal Pajak hendaknya melakukan sosialisasi tentang 
kebermanfaatan teknologi informasi untuk melakukan aktifitas perpajakan 
dengan menggunakan aplikasi e-filing. Bahwa saat ini melakukan aktifitas 
perpajakan dapat dilakukan dengan online melalui e-filing, hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan pendapatan dan kepuasan pengguna dalam melakukan 
aktifitas perpajakannya. 
3. Direktorat Jenderal Pajak sebagai pengelola sistem e-filing perlu 
memperhatikan beberapa hal untuk kesiapan teknologi berkaitan 
penggunaan  sistem e-filing misalnya untuk mengoptimalkan akses jaringan 
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internet perlu adanya penambahan bandwidth internet, sehingga traffic 
penggunaan bandwidth internet dapat terbagi rata tanpa adanya saling 
berebut kapasistas bandwitdth internet. Dari segi internetnya sendiri, kita 
mengetahui bahwa jalur koneksi internet di Indonesia adalah belum optimal.  
4. Direktorat Jenderal Pajak sebaiknya meningkatkan pelayanan kepada Wajib 
Pajak agar dapat meningkatkan kepuasan wajib pajak. Untuk wajib pajak 
disarankan untuk menggunakan koneksi berkecepatan tinggi yang 
disediakan oleh ISP (internet service provider) dan tentu saja manajemen 
alokasi waktu yang tepat. Sehingga tidak ada lagi kesulitan dalam 
penggunaan e-filing, semakin baik e-filing maka tingkat kepuasan pengguna 
aplikasi pajak semakin tinggi. 
5. Direktorat Jenderal Pajak sebaiknya mendorong penggunaan e-filing di 
instansi-instansi baik swasta maupun di lingkungan pemerintahan. Karena 
dalam penelitian ini  menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh 
lingkungan sosial terhadap penggunaan e-filing maka semakin besar pula 
minat wajib pajak penggunaan e-filing. Wajib pajak mau menggunakan e-
filing karena pengaruh dari teman, rekan kerja maupun saudara, dan hal 
tersebut akan mempengaruhi minat wajib pajak orang pribadi dalam 
menggunakan e-filing secara terus-menerus. 
6. Disarankan bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian lanjutan 
tentang penggunaan e-filing, namun dengan mengganti variabel-variabel 
yang telah digunakan dalam penelitian ini bisa saja dilakukan sehingga 
mungkin didapatkan hasil yang berbeda pula. 
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Lampiran 1 
 
PENGANTAR KUESIONER 
 
Dengan hormat, 
Pada kesempatan ini perkenankanlah saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk menjadi responden dan menjawab seluruh 
pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan (angket terlampir). Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka jawaban responden diharapkan objektif karena tidak 
akan mempengaruhi status dan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/Saudari sebagai 
responden. 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Kesiapan 
Teknologi Informasi, Faktor Sosial, Dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap 
Penggunaan E-Filling Pada Wajib Pajak di Wilayah KPP Pratama Tegal” 
bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang tingkat pemahaman 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam bidang perpajakan. Data yang diperoleh akan 
digunakan sebagai bahan skripsi pada Program Studi Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal. Data yang diperoleh tersebut 
tidak akan digunakan untuk keperluan lainnya. 
Demikian pengantar ini saya buat, atas perhatian serta bantuannya saya 
ucapkan terima kasih. 
 
 
     Hormat saya, 
 
        SUNENI 
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Mohon angket diisi oleh Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk menjawab seluruh 
pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan.  
2. Beri tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya.  
3. Dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan ini, tidak ada jawaban yang 
salah. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
Berikan tanda (√) sesuai dengan data diri Anda:  
Tanggal Penelitian : ……………………………... 
Nama Responden : ………………………………. (Boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin :    laki-laki   perempuan  
 
Usia :      25-35 tahun   36-45 tahun  
 46-55 tahun   >56 tahun  
 
Tingkat Pendidikan :    SMA    Diploma  
 
 S1    Pascasarjana  
 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda  
(√) pada kotak yang sesuai berdasarkan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/Saudari. 
Masing-masing daftar pertanyaan disediakan 7  alternatif  penilaian  dari Sangat  
Tidak Setuju (STS) = 1 sampai dengan Sangat Setuju (SS) = 7.      
Sangat tidak setuju                      Sangat setuju 
 
 
 
1 7 6 5 4 3 2 
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Variabel Persepsi Kebermanfaatan 
No Pertanyaan 
Penilaian Responden 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Dengan adanya e-filing  dapat 
mempercepat waktu yang dibutuhkan 
untuk melakukan laporan pajak. 
       
2. Dengan adanya e-filing pekerjaan  
membuat laporan pajak menjadi cepat 
selesai. 
       
3. Sistem e-filing dibuat dengan baik 
sehingga dapat meminimalisir kesalahan. 
       
4. Sistem e-filing dibuat dengan baik 
sehingga pengguna (wajib pajak) tidak 
mudah melakukan keasalahan. 
       
5. Dengan adanya e-filing dapat  
mempercepat pekerjaan sehingga output 
pekerjaan yang diperoleh lebih banyak. 
       
6. Sistem e-filing membuat pekerjaan jadi 
lebih efisien. 
       
7. Sistem e-filing meningkatkan 
keberhasilan dalam pembayaran pajak 
karena mudah dilakukan. 
       
8. Sistem e-filing membuat penerimaan 
pajak jadi lebih efektif. 
       
9. Transaksi perpajakan menjadi lebih mudah 
dengan adanya system. 
       
10. Wajib pajak menjadi terbantu dalam 
pekerjaan sehari-hari dengan adanya sistem 
e-filing. 
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 Variabel Kesiapan Teknologi Informasi 
No Pertanyaan 
Penilaian Responden 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Adanya jaringan internet yang stabil 
membuat pelaporan pajak menggunakan e-
filing lebih mudah. 
       
2. Jaringan internet yang lancar dan tidak 
mudah terganggu pelaporan pajak 
menggunakan e-filing lebih mudah. 
       
3. Tersedianya sarana dan fasilitas software 
membuat  pelaporan pajak menggunakan 
e-filing menjadi mudah. 
       
4. Tersedianya sarana dan fasilitas hardware 
membuat  pelaporan pajak menggunakan 
e-filing menjadi mudah. 
       
5. Saya dapat dengan mudah menggunakan e-
filing. 
       
6. E-filing mudah digunakan terutam bagi 
wajib pajak yang sudah terbiasa 
menggunakan aplikasi atau menggunakan 
computer. 
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Variabel Faktor Sosial 
No Pertanyaan 
Penilaian Responden 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Adanya e-filing  membantu wajib pajak 
dalam melakukan pelaporan pajak. 
       
2. Saya tertarik menggunakan e-filing karena 
menginginkan pelaporan pajak yang 
praktis dan cepat. 
       
3. Anggota keluarga Saya yang lain 
menggunakan e-filing.   
       
4. Teman Saya yang lain menggunakan e-
filing. 
       
5. Rekan kerja Saya menggunakan e-filing 
dalam melakukan pelaporan pajak.  
       
6. Suami / Istri Saya menggunakan e-filing 
dalam melakukan pelaporan pajak. 
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Variabel Kepuasan Wajib Pajak 
No Pertanyaan 
Penilaian Responden 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Saya puas menggunakan e-filing dalam 
melakukan pelaporan pajak. 
       
2. Saya puas dengan layanan aplikasi yang 
diterbitkan oleh pemerintah dalam 
melakukan pelaporan pajak. 
       
3. Sistem e-filing membuat pekerjaan lebih 
cepat selesai dan mudah 
digunakan/dioperasikan. 
       
4. Sistem e-filing lebih baik daripada 
melaporkan pajak secara manual di 
kantor pajak. 
       
5. Sistem e-filing sudah sesuai dengan 
harapan Saya. 
       
6. Sistem e-filing mudah digunakan dan 
sesuai dengan kemampuan wajib pajak 
pada umumnya. 
       
7. Saya akan menggunakan e-filing dalam 
melakukan pelaporan pajak. 
       
8. Saya akan menggunakan system dalam 
melakukan pelaporan pajak (misalnya e-
billing). 
       
9. Saya merekomendasikan e-filing kepada 
anggota keluarga yang lain (Kakak atau 
adik) 
       
10. Saya merekomendasikan e-filing kepada 
teman atau rekan kerja 
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Variabel Penggunaan E-Filing 
 
No Pertanyaan 
Penilaian Responden 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Saya mencari informasi tentang 
kemudahan atau tutorial menggunakan e-
filing. 
       
2. Saya selalu menggunakan e-filing dalam 
melakukan pelaporan pajak.  
       
3. Aplikasi e-filing mudah digunakan oleh 
siapa saja. 
       
4. Aplikasi e-filing memudahkan pelaporan 
pajak dan memudahkan wajib pajak 
untuk melakasanakan kewajiban 
pajaknya.  
       
5. Saya akan terus menggunakan aplikasi e-
Filing di masa yang akan datang. 
       
6. Saya merekomendasikan e-filing kepada 
teman-teman dan rekan kerja. 
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 Lampiran 2 
 
Data Untuk Penelitian Variabel Persepsi Kebermanfaatan 
 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 6 6 5 4 5 5 5 6 6 6 54 
2 7 7 6 6 6 7 6 7 5 6 63 
3 7 6 7 6 5 6 7 5 6 7 62 
4 7 6 7 7 5 6 7 5 6 6 62 
5 7 7 7 7 6 7 6 6 7 6 66 
6 7 7 7 7 6 7 6 7 7 6 67 
7 7 6 7 6 6 7 6 6 7 6 64 
8 7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 64 
9 7 6 6 7 7 6 7 7 6 6 65 
10 7 6 6 6 7 7 6 7 6 7 65 
11 6 6 7 5 6 5 7 7 7 5 61 
12 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 
13 7 7 6 6 6 6 7 7 6 7 65 
14 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 58 
15 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 58 
16 6 7 6 5 7 7 6 6 5 6 61 
17 6 7 6 7 5 6 6 6 7 6 62 
18 6 6 5 6 7 7 7 6 6 6 62 
19 7 6 6 5 7 7 4 5 6 6 59 
20 6 6 6 6 7 7 6 6 6 7 63 
21 6 7 5 6 5 6 4 6 7 7 59 
22 7 6 6 7 6 6 5 6 6 7 62 
23 7 6 6 5 6 6 7 7 6 6 62 
24 7 6 5 6 6 7 5 6 6 7 61 
25 6 7 6 5 6 6 7 6 6 7 62 
26 7 6 6 6 7 7 5 6 6 5 61 
27 7 7 5 5 6 6 6 6 7 7 62 
28 7 5 5 6 7 7 6 7 7 7 64 
29 7 7 6 7 6 7 5 6 6 6 63 
30 6 6 6 5 7 7 5 5 6 6 59 
31 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 69 
32 7 7 6 7 7 7 5 6 7 6 65 
33 6 6 7 7 6 6 6 6 6 7 63 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 5 6 6 5 6 7 7 6 7 7 62 
36 6 6 4 5 6 6 7 6 5 5 56 
37 7 6 6 5 5 6 6 6 5 6 58 
38 7 7 5 5 6 6 4 3 6 5 54 
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Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
39 5 6 6 5 6 6 6 7 5 6 58 
40 7 7 6 6 7 7 7 5 6 6 64 
41 6 6 5 6 6 6 6 7 7 7 62 
42 5 6 5 5 6 6 6 6 7 6 58 
43 6 7 6 5 7 7 4 6 7 6 61 
44 6 6 7 5 7 6 6 6 6 7 62 
45 6 7 5 6 7 7 6 5 6 7 62 
46 6 6 6 7 7 7 6 6 7 7 65 
47 7 7 6 5 6 7 6 6 7 4 61 
48 6 7 6 7 7 7 6 6 7 7 66 
49 6 7 7 6 7 7 6 6 7 7 66 
50 7 7 5 5 6 6 6 7 6 7 62 
51 5 5 4 4 4 6 5 5 3 4 45 
52 6 6 5 5 5 6 6 7 6 6 58 
53 7 6 4 6 6 5 5 5 6 6 56 
54 6 6 4 3 4 4 4 4 6 5 46 
55 7 6 5 5 6 6 4 6 4 5 54 
56 6 6 4 5 6 7 5 4 7 6 56 
57 7 7 5 5 6 6 6 7 7 6 62 
58 7 6 7 6 6 7 5 6 7 5 62 
59 7 7 6 5 6 6 6 6 7 7 63 
60 6 7 6 5 6 6 7 6 6 7 62 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
62 6 6 5 5 6 6 6 5 6 6 57 
63 6 6 6 6 4 4 6 6 4 6 54 
64 7 7 5 5 5 7 5 5 6 6 58 
65 7 7 7 7 6 7 6 6 5 5 63 
66 6 5 6 5 4 5 6 4 7 6 54 
67 7 7 6 6 7 7 6 6 7 7 66 
68 7 6 6 7 5 7 4 6 7 5 60 
69 6 5 7 7 4 6 4 7 6 5 57 
70 4 5 4 4 6 5 4 4 5 4 45 
71 7 7 6 6 7 7 6 6 6 7 65 
72 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 59 
73 4 4 5 3 4 6 6 5 7 6 50 
74 7 7 6 7 7 6 5 6 7 6 64 
75 7 7 6 6 6 7 6 5 6 4 60 
76 7 7 7 6 7 6 7 7 7 7 68 
77 7 7 6 6 7 7 7 7 7 7 68 
78 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 
79 6 7 4 4 5 5 5 6 6 7 55 
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Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
80 7 6 5 6 6 7 5 5 5 6 58 
81 7 7 5 5 6 6 7 7 4 6 60 
82 7 6 6 7 7 6 6 7 7 6 65 
83 7 6 6 5 6 7 7 6 7 7 64 
84 7 7 6 5 6 6 6 6 7 7 63 
85 7 6 5 4 6 7 6 5 7 6 59 
86 5 6 6 4 5 6 3 4 6 7 52 
87 6 6 7 5 6 7 7 7 5 6 62 
88 6 7 6 6 6 6 5 6 7 7 62 
89 7 6 6 6 7 7 6 6 6 7 64 
90 7 6 6 5 7 7 6 5 6 6 61 
91 7 7 5 6 7 6 6 6 6 7 63 
92 7 6 5 6 7 7 6 7 7 7 65 
93 6 6 5 6 7 7 6 5 6 7 61 
94 7 7 6 5 7 6 5 7 6 7 63 
95 7 7 6 5 6 7 5 6 4 5 58 
96 7 7 6 6 6 6 6 7 7 7 65 
97 7 6 6 5 6 7 6 7 6 6 62 
98 6 6 7 7 7 6 5 6 6 7 63 
99 7 7 6 5 7 6 5 6 6 7 62 
100 6 7 6 6 7 7 6 7 7 6 65 
JUMLAH 635 626 569 557 604 628 570 589 610 613 6001 
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Lampiran 3 
 
Data Untuk Penelitian Variabel Kesiapan Teknologi Informasi 
 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 6 5 5 5 5 6 32 
2 6 7 5 5 4 6 33 
3 7 6 5 6 6 6 36 
4 7 5 6 6 5 6 35 
5 7 7 6 6 6 7 39 
6 7 7 7 6 6 7 40 
7 7 6 7 6 6 7 39 
8 7 7 7 7 6 7 41 
9 7 7 6 7 6 7 40 
10 6 7 7 6 6 6 38 
11 6 7 5 6 7 6 37 
12 7 7 5 6 6 6 37 
13 6 6 7 6 6 6 37 
14 6 6 6 6 5 6 35 
15 6 6 6 6 5 6 35 
16 6 7 5 6 7 7 38 
17 7 6 6 7 6 6 38 
18 7 6 7 7 7 7 41 
19 7 6 7 7 6 7 40 
20 7 6 7 7 7 7 41 
21 7 6 5 5 4 7 34 
22 7 5 6 6 6 7 37 
23 6 6 7 7 6 6 38 
24 6 7 6 6 7 6 38 
25 6 6 7 6 7 7 39 
26 6 7 6 6 7 6 38 
27 6 7 7 6 6 6 38 
28 7 6 5 6 6 7 37 
29 7 7 7 6 4 6 37 
30 7 6 7 7 6 6 39 
31 7 7 7 7 7 6 41 
32 6 5 6 7 3 4 31 
33 7 7 6 7 4 4 35 
34 5 5 5 5 5 5 30 
35 7 7 7 6 6 7 40 
111 
 
 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
36 6 5 6 4 4 5 30 
37 6 6 6 6 5 6 35 
38 6 6 6 5 5 6 34 
39 5 6 6 7 6 6 36 
40 6 6 6 6 7 7 38 
41 7 7 7 7 7 7 42 
42 6 5 5 6 6 7 35 
43 6 6 6 5 4 6 33 
44 5 7 7 6 6 6 37 
45 7 6 7 7 6 7 40 
46 5 6 6 6 7 7 37 
47 7 7 6 6 5 7 38 
48 7 7 6 6 6 5 37 
49 7 7 6 6 6 5 37 
50 6 6 7 7 6 7 39 
51 5 5 6 3 3 3 25 
52 7 7 6 6 6 6 38 
53 6 6 5 6 4 6 33 
54 4 4 4 4 3 5 24 
55 5 4 5 4 3 6 27 
56 6 6 7 5 4 6 34 
57 6 6 7 7 6 6 38 
58 6 6 6 6 6 6 36 
59 6 7 6 6 5 6 36 
60 7 7 6 6 7 6 39 
61 1 1 1 1 1 1 6 
62 3 4 6 6 6 6 31 
63 6 6 6 5 4 6 33 
64 7 7 7 7 5 7 40 
65 7 5 6 6 5 7 36 
66 7 6 5 6 5 7 36 
67 7 7 7 7 6 7 41 
68 5 6 7 5 7 6 36 
69 7 7 6 7 5 7 39 
70 5 4 4 4 5 5 27 
71 7 6 5 5 4 6 33 
72 7 6 7 7 5 7 39 
73 6 6 4 5 3 4 28 
74 6 5 6 7 3 4 31 
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Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
75 6 6 7 7 5 7 38 
76 7 7 7 7 5 7 40 
77 7 7 7 7 6 6 40 
78 5 5 5 5 5 5 30 
79 6 5 6 5 5 6 33 
80 5 6 6 5 5 7 34 
81 7 7 6 6 5 6 37 
82 7 6 6 6 7 7 39 
83 7 7 6 6 6 6 38 
84 7 6 6 6 7 7 39 
85 6 7 7 7 7 6 40 
86 6 5 7 7 6 7 38 
87 6 7 6 6 5 7 37 
88 6 6 7 7 7 6 39 
89 7 6 6 6 7 6 38 
90 6 7 7 7 7 7 41 
91 6 6 7 7 7 7 40 
92 6 5 6 6 6 7 36 
93 7 6 7 7 6 7 40 
94 6 7 7 7 7 6 40 
95 6 6 7 7 6 7 39 
96 6 6 7 7 7 6 39 
97 7 7 6 6 7 7 40 
98 6 6 7 7 7 7 40 
99 6 7 7 7 7 7 41 
100 7 6 7 7 7 7 41 
JUMLAH 624 610 614 606 561 620 3635 
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Lampiran 4 
 
Data Untuk Penelitian Variabel Faktor Sosial 
 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1 6 6 4 6 6 4 32 
2 7 7 5 6 6 7 38 
3 7 6 6 5 6 6 36 
4 7 6 4 5 6 6 34 
5 6 6 5 6 6 5 34 
6 6 6 6 6 6 6 36 
7 7 7 2 6 7 6 35 
8 7 7 1 6 7 6 34 
9 6 7 7 6 7 6 39 
10 6 6 2 4 6 5 29 
11 6 5 3 4 6 5 29 
12 6 7 3 5 7 5 33 
13 6 7 6 7 6 5 37 
14 6 6 6 5 5 5 33 
15 6 6 6 6 6 6 36 
16 7 6 6 6 7 6 38 
17 6 5 6 7 6 6 36 
18 6 6 4 5 7 6 34 
19 7 7 5 6 7 6 38 
20 6 7 6 6 7 7 39 
21 6 7 6 5 7 6 37 
22 6 7 5 6 7 7 38 
23 7 7 3 6 7 6 36 
24 6 7 6 5 7 5 36 
25 6 7 5 6 6 7 37 
26 7 6 3 3 7 6 32 
27 7 7 5 6 6 7 38 
28 6 6 5 5 6 5 33 
29 7 6 6 6 6 6 37 
30 6 7 5 6 7 6 37 
31 7 7 7 7 7 7 42 
32 6 5 2 3 3 2 21 
33 6 4 5 7 7 7 36 
34 6 6 4 4 5 4 29 
35 6 7 5 6 5 6 35 
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Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
36 5 6 4 5 6 5 31 
37 6 5 4 4 3 3 25 
38 6 6 5 5 5 5 32 
39 6 6 5 5 6 6 34 
40 6 7 6 6 6 6 37 
41 7 6 7 7 7 7 41 
42 7 6 6 7 7 7 40 
43 6 6 7 6 6 6 37 
44 7 7 5 6 7 6 38 
45 7 6 1 2 7 7 30 
46 7 7 6 7 7 7 41 
47 6 6 6 5 7 7 37 
48 7 7 5 5 5 5 34 
49 7 7 5 5 5 5 34 
50 6 7 6 6 7 7 39 
51 4 5 3 3 3 3 21 
52 6 6 5 5 5 5 32 
53 6 4 3 4 4 3 24 
54 5 5 4 4 4 4 26 
55 6 4 3 4 4 3 24 
56 6 6 7 7 7 7 40 
57 7 7 6 6 7 6 39 
58 5 6 5 7 6 6 35 
59 7 6 6 7 5 6 37 
60 6 7 6 5 6 6 36 
61 1 1 1 1 1 1 6 
62 6 6 6 6 6 6 36 
63 5 6 6 6 6 6 35 
64 6 6 6 6 6 6 36 
65 5 6 7 6 5 6 35 
66 7 5 3 5 6 4 30 
67 7 6 7 7 7 7 41 
68 4 7 6 5 7 6 35 
69 7 6 2 5 5 1 26 
70 4 5 4 4 4 4 25 
71 7 3 1 1 1 1 14 
72 6 6 4 4 5 4 29 
73 5 5 2 2 2 2 18 
74 6 5 2 2 3 2 20 
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Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
75 6 7 4 5 5 6 33 
76 7 7 1 7 7 1 30 
77 7 7 7 7 7 7 42 
78 6 5 4 4 4 4 27 
79 5 6 4 4 5 6 30 
80 7 6 4 4 7 7 35 
81 7 7 4 7 7 3 35 
82 7 7 6 6 7 7 40 
83 7 7 6 6 7 7 40 
84 7 7 6 6 7 7 40 
85 7 6 5 5 7 6 36 
86 7 6 1 3 7 5 29 
87 7 6 5 4 7 7 36 
88 7 7 6 6 7 6 39 
89 7 7 4 6 6 6 36 
90 7 7 5 6 7 6 38 
91 7 7 4 5 7 6 36 
92 7 7 2 3 6 7 32 
93 6 7 3 3 7 4 30 
94 6 6 1 3 7 3 26 
95 6 7 7 6 6 7 39 
96 5 5 6 6 7 7 36 
97 7 7 4 6 7 6 37 
98 7 6 2 6 7 6 34 
99 6 6 2 4 6 4 28 
100 6 7 5 6 7 7 38 
JUMLAH 623 616 456 521 597 543 3356 
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Lampiran 5 
 
Data Untuk Penelitian Variabel Kepuasan Wajib Pajak 
 
Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 6 5 5 6 5 5 5 52 
2 7 6 6 7 6 7 5 6 7 6 63 
3 6 6 7 6 5 4 6 6 5 6 57 
4 6 6 7 6 5 4 6 6 5 5 56 
5 7 7 6 6 5 5 6 5 6 7 60 
6 7 7 6 6 6 6 6 5 7 7 63 
7 6 7 6 6 7 6 7 6 7 6 64 
8 6 6 7 6 6 6 7 6 7 7 64 
9 7 6 7 7 7 7 5 5 6 7 64 
10 6 6 6 7 6 5 6 6 3 4 55 
11 6 5 7 6 6 5 5 7 6 5 58 
12 5 6 5 7 3 6 7 5 5 5 54 
13 6 7 7 7 7 6 6 5 6 6 63 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
15 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
16 7 6 6 7 6 7 7 6 6 6 64 
17 6 7 6 5 6 7 6 7 5 6 61 
18 6 6 7 7 7 6 7 6 4 6 62 
19 7 6 5 7 6 7 7 6 5 6 62 
20 7 6 6 7 7 5 7 7 6 7 65 
21 6 6 5 7 6 5 7 6 6 7 61 
22 7 6 6 7 7 6 7 7 5 7 65 
23 7 7 6 6 6 6 7 7 6 7 65 
24 6 7 5 6 6 5 6 5 6 6 58 
25 6 7 6 6 7 5 6 6 7 6 62 
26 6 6 7 7 6 6 7 7 4 5 61 
27 6 6 7 7 7 6 7 7 6 7 66 
28 6 6 7 6 5 5 6 6 5 5 57 
29 6 6 7 6 6 6 6 5 6 6 60 
30 7 6 5 7 6 6 7 6 6 6 62 
31 6 7 7 6 6 7 7 7 6 6 65 
32 6 6 5 7 7 5 5 4 6 6 57 
33 6 4 6 7 5 5 6 7 4 4 54 
34 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 36 
35 6 6 7 7 5 7 6 7 4 5 60 
36 6 5 6 7 6 6 5 5 6 6 58 
37 6 6 7 6 6 5 5 5 6 5 57 
38 6 6 5 6 4 4 5 5 5 5 51 
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Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
39 5 5 6 6 6 7 6 6 6 6 59 
40 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 59 
41 6 6 6 7 6 6 7 7 7 7 65 
42 6 6 6 7 6 6 7 7 6 6 63 
43 6 6 7 7 6 6 6 6 7 7 64 
44 6 6 7 7 6 6 7 6 5 5 61 
45 7 6 7 7 6 5 7 7 5 6 63 
46 7 6 6 7 7 6 7 7 6 7 66 
47 7 7 7 7 6 5 5 6 5 5 60 
48 5 6 7 7 7 6 6 5 5 5 59 
49 5 6 7 7 7 6 6 5 5 5 59 
50 7 6 6 7 6 6 7 6 5 7 63 
51 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 39 
52 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 53 
53 4 5 4 4 3 5 4 3 3 3 38 
54 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
55 4 4 5 4 3 5 5 4 3 3 40 
56 6 6 7 7 6 7 7 4 6 7 63 
57 7 6 6 7 6 6 7 6 6 6 63 
58 6 5 7 6 6 5 5 6 5 7 58 
59 6 7 7 6 7 6 7 6 6 6 64 
60 6 7 6 7 6 6 7 5 6 6 62 
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
62 6 6 6 5 6 6 5 6 5 6 57 
63 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 57 
64 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 57 
65 6 5 7 6 5 6 7 6 5 6 59 
66 7 5 6 4 5 6 7 5 7 5 57 
67 6 6 7 7 6 6 7 7 7 7 66 
68 5 7 7 6 7 6 6 7 6 7 64 
69 6 6 6 7 5 4 6 4 4 5 53 
70 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
71 1 1 3 4 4 4 1 1 1 1 21 
72 5 5 6 4 5 4 4 4 4 4 45 
73 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 40 
74 6 7 6 6 4 3 5 3 4 4 48 
75 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 58 
76 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 70 
77 7 7 7 7 7 6 7 6 6 7 67 
78 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 53 
79 5 5 6 3 4 5 4 5 4 6 47 
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Responden 
Item Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
80 7 5 6 6 4 7 5 5 7 7 59 
81 7 5 5 6 6 5 7 1 6 7 55 
82 7 7 6 7 7 6 7 7 6 6 66 
83 6 6 6 7 7 6 7 6 4 7 62 
84 7 7 7 7 6 6 7 7 5 6 65 
85 7 6 6 7 6 5 7 6 5 6 61 
86 6 6 5 7 6 6 7 6 5 6 60 
87 7 6 7 7 5 6 6 5 6 6 61 
88 7 7 7 7 6 6 7 7 6 6 66 
89 6 6 7 7 7 6 7 6 6 6 64 
90 6 6 7 7 6 7 7 7 6 7 66 
91 7 6 6 7 7 5 7 7 6 6 64 
92 6 6 7 7 6 5 7 7 5 6 62 
93 6 6 7 7 7 6 7 7 3 4 60 
94 6 6 7 7 7 5 7 7 4 5 61 
95 7 7 7 7 6 6 6 7 7 6 66 
96 7 6 6 7 6 6 7 7 7 7 66 
97 7 7 6 7 6 6 7 7 5 7 65 
98 6 6 7 7 6 6 7 7 5 7 64 
99 7 6 6 7 6 6 7 6 3 7 61 
100 7 6 6 7 6 5 7 7 7 7 65 
Jumlah 596 582 606 626 570 554 604 566 531 571 5806 
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Lampiran 6 
 
Data Untuk Penelitian Variabel Penggunaan E-Filing 
 
RESPONDEN 
Item Pertanyaan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 
1 4 6 4 4 5 5 28 
2 6 7 5 6 7 6 37 
3 4 6 5 6 6 6 33 
4 4 6 4 6 6 6 32 
5 6 6 6 6 6 6 36 
6 6 6 6 6 6 6 36 
7 7 6 5 6 6 7 37 
8 7 7 4 6 7 7 38 
9 7 7 7 6 7 7 41 
10 6 7 6 7 7 5 38 
11 5 6 6 5 5 7 34 
12 4 6 5 6 7 7 35 
13 6 6 5 6 6 6 35 
14 5 7 6 7 6 6 37 
15 5 7 6 7 6 6 37 
16 5 7 6 7 7 6 38 
17 6 7 6 6 5 6 36 
18 6 6 6 7 7 7 39 
19 6 7 6 6 7 7 39 
20 6 7 6 7 7 7 40 
21 6 7 5 5 7 6 36 
22 7 7 6 6 7 7 40 
23 7 7 6 6 7 6 39 
24 6 7 6 7 6 6 38 
25 6 6 6 7 6 5 36 
26 7 7 5 6 7 5 37 
27 7 7 5 6 7 7 39 
28 5 6 5 7 6 5 34 
29 6 7 6 6 6 6 37 
30 6 7 5 6 7 7 38 
31 6 7 7 7 7 6 40 
32 7 7 6 6 7 7 40 
33 4 7 5 6 6 6 34 
34 5 4 4 4 4 3 24 
35 6 6 7 7 6 5 37 
36 5 6 6 5 6 7 35 
37 5 6 5 6 6 6 34 
38 4 6 3 4 4 5 26 
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RESPONDEN 
Item Pertanyaan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 
39 6 5 6 6 7 6 36 
40 5 6 6 6 6 6 35 
41 6 6 7 7 6 6 38 
42 6 7 5 7 7 6 38 
43 7 7 7 6 7 7 41 
44 4 7 5 7 7 7 37 
45 6 7 5 6 7 7 38 
46 7 7 6 7 7 7 41 
47 5 6 7 7 6 6 37 
48 6 5 5 7 7 6 36 
49 6 5 5 7 7 6 36 
50 6 7 6 6 7 7 39 
51 5 3 3 4 4 4 23 
52 5 6 5 7 5 5 33 
53 4 3 2 5 4 4 22 
54 3 4 4 4 4 4 23 
55 4 3 2 4 4 4 21 
56 6 7 6 7 7 7 40 
57 6 7 5 7 7 7 39 
58 6 6 5 6 5 7 35 
59 6 7 5 6 5 6 35 
60 6 7 7 6 6 7 39 
61 1 1 1 1 1 1 6 
62 5 6 6 6 6 5 34 
63 6 6 6 6 6 6 36 
64 7 6 6 6 6 5 36 
65 7 6 6 5 7 7 38 
66 6 4 6 5 7 5 33 
67 6 7 6 7 7 7 40 
68 5 6 6 7 6 5 35 
69 4 7 5 6 6 6 34 
70 4 5 4 5 5 4 27 
71 1 1 3 7 1 1 14 
72 4 4 5 5 4 4 26 
73 4 4 5 5 3 4 25 
74 5 4 3 6 6 6 30 
75 6 4 6 7 7 7 37 
76 5 7 5 7 7 7 38 
77 7 7 6 7 7 7 41 
78 5 5 5 5 5 5 30 
79 4 5 6 5 5 5 30 
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RESPONDEN 
Item Pertanyaan 
JUMLAH  
1 2 3 4 5 6 
80 7 6 5 6 6 7 37 
81 2 7 5 6 7 7 34 
82 7 7 6 7 7 7 41 
83 7 7 5 6 7 7 39 
84 7 7 6 6 7 7 40 
85 5 7 6 6 7 5 36 
86 6 7 4 7 7 6 37 
87 6 7 5 7 7 6 38 
88 7 7 6 5 7 6 38 
89 5 6 6 7 7 7 38 
90 7 7 5 6 7 7 39 
91 6 7 6 6 7 6 38 
92 7 7 6 7 7 7 41 
93 5 7 5 7 7 7 38 
94 6 7 5 6 7 6 37 
95 6 6 5 6 7 6 36 
96 5 7 6 7 7 7 39 
97 6 7 5 7 7 7 39 
98 6 7 6 7 7 7 40 
99 6 6 5 6 6 6 35 
100 7 7 6 7 7 7 41 
JUMLAH 555 613 532 608 617 598 3523 
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Lampiran 7 
 
 
Hasil Perhitungan SPSS 
 
Correlations 
 
Correlations
1 ,718** ,520** ,570** ,563** ,616** ,405** ,513** ,444** ,456** ,777**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,718** 1 ,476** ,493** ,607** ,579** ,414** ,504** ,485** ,548** ,778**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,520** ,476** 1 ,620** ,447** ,533** ,461** ,525** ,454** ,423** ,734**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,570** ,493** ,620** 1 ,530** ,546** ,372** ,517** ,448** ,425** ,747**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,563** ,607** ,447** ,530** 1 ,716** ,441** ,495** ,474** ,558** ,784**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,616** ,579** ,533** ,546** ,716** 1 ,413** ,443** ,496** ,445** ,774**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,405** ,414** ,461** ,372** ,441** ,413** 1 ,583** ,359** ,489** ,670**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,513** ,504** ,525** ,517** ,495** ,443** ,583** 1 ,389** ,507** ,740**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,444** ,485** ,454** ,448** ,474** ,496** ,359** ,389** 1 ,578** ,692**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,456** ,548** ,423** ,425** ,558** ,445** ,489** ,507** ,578** 1 ,732**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,777** ,778** ,734** ,747** ,784** ,774** ,670** ,740** ,692** ,732** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
X1_1
X1_2
X1_3
X1_4
X1_5
X1_6
X1_7
X1_8
X1_9
X1_10
Valid_X1
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 Valid_X1
Correlation is  s ignificant at the 0.01 level (2-tai led).**. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
100 100,0
0 ,0
100 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,909 10
Cronbach's
Alpha N of  Items
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Correlations 
 
Correlations
1 ,661** ,473** ,589** ,361** ,541** ,744**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,661** 1 ,548** ,582** ,501** ,471** ,781**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,473** ,548** 1 ,730** ,551** ,551** ,804**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,589** ,582** ,730** 1 ,604** ,581** ,856**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,361** ,501** ,551** ,604** 1 ,620** ,788**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,541** ,471** ,551** ,581** ,620** 1 ,791**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,744** ,781** ,804** ,856** ,788** ,791** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
X2_1
X2_2
X2_3
X2_4
X2_5
X2_6
Valid_X2
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 Valid_X2
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary
100 100,0
0 ,0
100 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,880 6
Cronbach's
Alpha N of  Items
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Correlations 
 
Correlations
1 ,519** ,072 ,338** ,499** ,326** ,522**
,000 ,476 ,001 ,000 ,001 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,519** 1 ,363** ,540** ,697** ,551** ,757**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,072 ,363** 1 ,681** ,361** ,637** ,746**
,476 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,338** ,540** ,681** 1 ,612** ,579** ,837**
,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,499** ,697** ,361** ,612** 1 ,705** ,827**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,326** ,551** ,637** ,579** ,705** 1 ,858**
,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,522** ,757** ,746** ,837** ,827** ,858** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig . (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig . (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig . (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig . (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig . (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig . (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig . (2-tai led)
N
X3_1
X3_2
X3_3
X3_4
X3_5
X3_6
Valid_X3
X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 Valid_X3
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary
100 100,0
0 ,0
100 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,850 6
Cronbach's
Alpha N of  Items
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Correlations 
 
Correlations
1 ,763** ,625** ,718** ,616** ,561** ,758** ,618** ,629** ,757** ,867**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,763** 1 ,678** ,658** ,657** ,546** ,718** ,611** ,589** ,672** ,846**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,625** ,678** 1 ,636** ,624** ,559** ,618** ,640** ,457** ,562** ,783**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,718** ,658** ,636** 1 ,698** ,565** ,756** ,616** ,452** ,615** ,824**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,616** ,657** ,624** ,698** 1 ,585** ,654** ,604** ,499** ,640** ,809**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,561** ,546** ,559** ,565** ,585** 1 ,629** ,550** ,535** ,626** ,752**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,758** ,718** ,618** ,756** ,654** ,629** 1 ,686** ,520** ,707** ,870**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,618** ,611** ,640** ,616** ,604** ,550** ,686** 1 ,437** ,581** ,789**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,629** ,589** ,457** ,452** ,499** ,535** ,520** ,437** 1 ,743** ,725**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,757** ,672** ,562** ,615** ,640** ,626** ,707** ,581** ,743** 1 ,854**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
,867** ,846** ,783** ,824** ,809** ,752** ,870** ,789** ,725** ,854** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tai led)
N
X4_1
X4_2
X4_3
X4_4
X4_5
X4_6
X4_7
X4_8
X4_9
X4_10
Valid_X4
X4_1 X4_2 X4_3 X4_4 X4_5 X4_6 X4_7 X4_8 X4_9 X4_10 Valid_X4
Correlation is  s ignificant at the 0.01 level (2-tai led).**. 
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Reliability 
 
Case Processing Summary
100 100,0
0 ,0
100 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,941 10
Cronbach's
Alpha N of  Items
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Correlations 
 
Correlations
1 ,598** ,555** ,399** ,687** ,632** ,790**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,598** 1 ,616** ,550** ,787** ,775** ,879**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,555** ,616** 1 ,564** ,599** ,562** ,777**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,399** ,550** ,564** 1 ,609** ,529** ,718**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,687** ,787** ,599** ,609** 1 ,822** ,913**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,632** ,775** ,562** ,529** ,822** 1 ,877**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
,790** ,879** ,777** ,718** ,913** ,877** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
100 100 100 100 100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Y_1
Y_2
Y_3
Y_4
Y_5
Y_6
Valid_Y
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Valid_Y
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary
100 100,0
0 ,0
100 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
,908 6
Cronbach's
Alpha N of  Items
 
 
